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Abstrak 
Perkembangan teknologi dalam dunia konstruksi 
ditandai dengan semakin banyaknya inovasi dan teknologi 
yang digunakan dalam pelaksanaan konstruksi itu sendiri. 
Hal ini bertujuan untuk menambah metode pelaksanaan 
alternatif yang akan digunakan sehingga menghasilkan 
pekerjaan konstruksi yang efektif dan efisien. Dalam 
pekerjaan pembuatan cetakan beton telah dikembangkan 
beberapa jenis bahan bekisting diantaranya bekisting 
fiberglass yang menjadi alternatif menguntungkan dari segi 
biaya dan waktu. Bekisting fiberglass mempunyai 
keunggulan seperti dapat digunakan berulang kali dan 
waktu pelaksanaan yang lebih cepat. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
penerapan bekisting fiberglass dan perbandingan dengan 
bekisting semi konvensional pada proyek Apartemen Grand 
Taman Melati Margonda Depok ditinjau dari segi waktu 
dan biaya. Metodologi dalam penyelesaian ini yaitu dengan 
cara melakukan identifikasi masalah pengumpulan dan 
pengelolaan data kemudian pembuatan zonasi dan rotasi 
pekerjaan bekisting. Kemudian dilanjutkan dengan analisa 
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komponen bekisting, perhitungan perkuatan bekisting, 
metode pelaksanaan, perhitungan kebutuhan material, 
analisa produktifitas, analisa biaya dan analisa 
perbandingan. 
Dari hasil penelitian pada pembangunan gedung 
Apartemen Grand Taman Melati Margonda Depok biaya 
pekerjaan bekisting untuk kolom, balok dan pelat 
menggunakan bekisting fiberglass Rp 4.126.191.764,95,- 
sedangkan bekisting semi konvensional                              
Rp 4.374.614.758,22 sehingga bekisting fiberglass lebih 
murah Rp 248.422.993,27,- (5,68%). Dari segi waktu 
pelaksanaan bekisting fiberglass 483 hari sedangkan 
bekisting semi konvensional 585 hari sehingga bekisting 
fiberglass juga lebih cepat 102 hari dibandingkan dengan 
bekisting semi konvensional. 
 
Kata kunci : bekisting, fiberglass, apartemen grand taman 





COMPARATIVE ANALYSIS  OF FIBERGLASS 
FORMWORK WITH SEMI CONVENTIONAL 
FORMWORK USED IN APARTMENT PROJECT 
GRAND TAMAN MELATI MARGONDA DEPOK  
 
Name : Agustinus Musiman Halawa 
NRP : 3113106018 
Major : Civil Engineering – ITS 
Supervisor : Ir. Putu Artama Wiguna, MT. Ph.D 
 
Abstract 
 Technological developments in the construction 
world is marked by the increasing number of innovation and 
technology used in the construction itself. It aims to add an 
alternative implementation methods that will be used to 
produce construction works effectively and efficiently. In the 
work of making concrete mold, it has developed several 
types of formwork materials including fiberglass formwork 
being profitable alternative in terms of cost and time. 
Formwork fiberglass has an advantage such as it can be 
used repeatedly and faster implementation time. 
 This study aims to analyze the application of 
fiberglass formwork and comparison with semi conventional 
formwork on the apartment project Grand Taman Melati 
Margonda Depok in terms of time and cost. The 
methodology in this settlement that is by identifying the data 
collection and management issues then manufacture 
formwork zoning and rotation jobs. Then proceed with the 
analysis of the components of formwork, formwork 
reinforcement calculation, methods of implementation, 
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material requirement calculations, productivity analysis, 
cost analysis and comparative analysis. 
 From the results of the study, the formwork cost on 
the construction of Apartment Grand Taman Melati 
Margonda Depok for columns, beams and slabs using 
fiberglass formwork Rp 4,126,191,764.95, - whereas using 
semi conventional formwork Rp 4,374,614,758.22 so that 
the formwork fiberglass is cheaper Rp 248 422. 993.27, - 
(5.68%). In terms of execution time, fiberglass formwork 
takes 483 days while the semi conventional formwork takes 
585 days so that the fiberglass formwork is also faster 102 
days compared with semi conventional formwork. 
 
Keywords : formwork, fiberglass, Grand Taman Melati 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
 Seiring dengan perkembangan zaman dan ekonomi 
masyarakat, kebutuhan akan infrastruktur perumahan menjadi 
sangat tinggi. Tempat tinggal yang awalnya merupakan 
kebutuhan pokok manusia kini menjadi lambang strata hidup 
dalam masyarakat. Hal ini menjadikan pembangunan gedung 
perumahan, apartemen, pusat perbelanjaan dan perkantoran 
semakin pesat. Di beberapa negara, termasuk Indonesia, 
bangunan high rise building menjadi pilihan, baik untuk tempat 
tinggal seperti apartemen, rumah susun ataupun hotel, dan juga 
untuk kantor. Salah satu alasannya adalah mahalnya harga tanah 
dan lahan yang sudah semakin sedikit, sehingga high rise 
building menjadi pilihan. Pada umumnya apartemen atau high 
rise building lainnya memiliki lantai-lantai yang tipikal. Adanya 
lantai yang tipikal ini dapat menjadi  perhatian dalam jenis 
bekisting yang akan digunakan. 
Bangunan gedung khususnya pada pekerjaan beton 
bertulang, bekisting memiliki persentase anggaran yang besar 
bahkan dapat mencapai 30%-60% dari keseluruhan biaya beton 
bertulang sedangkan hampir semua pekerjaan beton merupakan 
pekerjaan dengan harga tertinggi dalam pelaksanaan 
pembangunan gedung. Maka penghematan pekerjaan bekisting ini 
sangat penting dengan mengutamakan prinsip kualitas, keamanan, 
nilai ekonomis  dan kemudahan pelaksanaan. 
 Dalam pelaksanaan pembangunan gedung, bekisting 
merupakan hal vital yang harus disediakan. Sampai pada masa 
sekarang penggunaan kayu sebagai bahan utama bekisting masih 
sangat tinggi di Indonesia. Hal ini menjadi salah satu penyebab 
persediaan kayu semakin sedikit dan merusak lingkungan. 
Penggunaan kayu sebagai bahan bekisting memiliki kelemahan 
selain merusak lingkungan seperti pengulangan pemakaian 
kembali terbatas sehingga membutuhkan bahan dan tenaga kerja 
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yang banyak, bekisting kayu yang rusak produk sampah karena 
tidak dapat di daur ulang, bentang terbatas sehingga mempersulit 
pelaksanaan, kualitas permukaan beton yang dihasilkan kurang 
baik. 
 Dengan berbagai kelemahan-kelemahan diatas, telah 
dikembangkan bahan bekisting yang tidak berbahan dasar kayu 
seperti bekisting fiberglass. Bekisting fiberglass merupakan 
bekisting berbahan dasar plastik yang dikompositkan dengan 
fiberglass. Bekisting fiberglass memiliki keunggulan seperti upah 
kerja dapat ditekan kerena bekisting fiberglass di desain sesuai 
dengan ukuran yang diperlukan sehingga pelaksanaan tidak 
memerlukan tenaga yang banyak, produksi sampah yang rendah 
karena dapat didaur ulang seluruhnya, jumlah pemakaian kembali 
yang tinggi antara 40-70 kali sehingga memungkinkan biaya lebih 
rendah, kualitas beton yang dihasilkan tinggi karena bekisting 
sangat kaku, kuat, tahan kelembaban dan tidak mudah retak serta 
pelaksanaan lebih mudah karena bekisting mudah dibuka dan 
ringan. 
 Penggunaan bekisting fiberglas ini telah berkembang 
pesat di Eropa, Amerika dan Asia salah satu contohnya pada 
pembangunan Marina City Project di Chicago dimana  telah 
menggunakan sebanyak 66 kali dan kondisinya masih dalam 
keadaan hampir sempurna. Tetapi hingga saat ini penggunaan 







Gambar 1.1 Marina City Project, Chicago. 
 Pembangunan Proyek Apartemen Grand Taman Melati 
Margonda yang berlokasi di Jl. Raya Margonda No 152 Depok 
saat ini sedang pada tahap pemeliharaan. Pada pelaksanaannya 
menggunakan bekisting semi konvensional berbahan kayu dan 
perancah scaffolding. Tugas akhir ini akan mencoba menganalisa 







Gambar 1.2 Lokasi Apartemen Grand Taman Melati Margonda 
Depok 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
 Dengan penjelasan di atas,  terdapat beberapa hal yang 
penting untuk dibahas yaitu ; 
1. Apakah bekisting fiberglass dapat diterapkan pada proyek 
Apartemen Grand Taman Melati Margonda? 
2. Berapa jumlah biaya bekisting yang dikeluarkan pelaksana 
konstruksi dengan bekisting semi konvensional dan bekisting 
fiberglass? 
3. Berapa waktu pelaksanaan pembangunan Apartemen Grand 
Taman Melati Margonda dengan menggunakan bekisting semi 
konvensional dan fiberglass? 
4. Apakah dengan menggunakan bekisting fiberglass lebih 
menguntungkan dibandingkan dengan menggunakan bekisting 





1.3  Batasan Masalah 
  Pada Tugas akhir ini, pembahasan hanya meliputi, 
1.  Bekisting fiberglass yang dianalisa dianggap telah memenuhi 
syarat penggunaan bekisting dari segi kekuatan. 
2. Pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan struktur pada 
pembangunan Apartemen Grand Taman Melati Margonda di 
Depok. 
3. Penerapan bekisting fiberglass pada pelaksanaan poyek 
Apartemen Grand Taman Melati Margonda. 
4. Biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan bekisting yang 
ditinjau dengan bekisting semi konvensional dan bekisting 
fiberglass pada pembangunan Apartemen Grand Taman 
Melati Margonda di Depok adalah  luas dan profil yang sama. 
 
1.4 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan penulisan Tugas akhir ini adalah untuk 
menganalisa penerapan bekisting fiberglass dan perbandingan 
biaya dan waktu pelaksanaan pembangunan Apartemen Grand 
Taman Melati Margonda menggunakan bekisting semi 
konvesional dan bekisting fiberglass. 
 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
Dari penulisan tugas akhir ini, memberikan tambahan 
wacana dan referensi dalam manajemen konstruksi, 
menginformasikan keuntungan pemakaian bekisting fiberglass 
dari segi waktu dan biaya serta mengurangi penggunaan kayu 
sebagai bahan utama pekerjaan bekisting sehingga kelestarian 



































 Bekisting adalah cetakan sementara yang digunakan 
untuk menahan beton selama beton dituang dan dibentuk sesuai 
sesuai dengan bentuk yang diinginkan (Stephen, 1985). Menurut 
Dipohusodo (1995) bekisting merupakan pekerjaan penting dan 
strategis karena akan menentukan posisi, alinyemen, ukuran dan 
bentuk yang dicetak. Pekerjaan bekisting biasanya tidak 
dinyatakan volumenya secara eksplisit dalam daftar volume 
pekerjaan (BOQ) sehingga seringkali pekerjaan bekisting 
dianggap remeh dan diabaikan dalam kecermatan pengerjaannya 
padahal ini merupakan komponen yang penting dan proporsi 
pembiayaannya dapat mencapai 35%-60% dari keseluruhan biaya 
pekerjaan beton bertulang. 
 Pekerjaan bekisting dilaksanakan berdasarkan bentuk 
beton yang akan dihasilkan sesuai dengan gambar detail pada 
dokumen perencanaan dan terkait erat dengan perancah yang akan 
mendukungnya. Menurut Dipohusodo (1995) akibat kesalahan 
pada pelaksanaan, sering ditemukan kegagalan pada beton yang 
dihasilkan seperti : 
1. Hasil beton yang menggelembung dan tidak lurus. 
2. Beton keropos karena air semen keluar melalui celah-celah 
bekisting yang bocor. 
3. Papan-papan kayu ikut tertanam dalam beton dan kesulitan 
dalam membuka bekisting. 
4. Terjadi lendutan akibat kurang kuatnya perancah. 
5. Sistem perancah runtuh secara keseluruhan kerena tidak kuat 
menahan beban. 
 Bekisting semi konvensional merupakan bekisting yang 
menggunakan bahan kayu,  dalam proses pengerjaannya dipasang 
dan dibongkar pada bagian struktur yang akan dikerjakan. 





bagian bekisting satu per satu setelah beton mencapai kekuatan 
yang cukup. Jadi bekisting tradisional ini pada umumnya hanya 
dipakai untuk satu kali pekerjaan, namun jika material kayu 
masih memungkinan untuk dipakai maka dapat digunakan 
kembali untuk bekisting pada elemen struktur yang lain.  
 
 
Gambar 2.3   Bekisting semi konvensional 
 
Sedangkan bekisting fiberglass adalah bekisting yang 
menggunakan bahan dasar plastik yang dikompositkan dengan 
bahan fiberglass. Hal ini sekaligus menggantikan peran kayu 


























Gambar 2.4   Bekisting fiberglass 
 
 Dalam pelaksanaan sebuah konstruksi bangunan gedung 
bekisting merupakan konstruksi yang bersifat sementara dengan 
tiga fungsi utama yaitu : 
1. Memberikan bentuk kepada sebuah konstruksi beton. 
2. Membentuk Permukaan struktur beton yang diharapkan. 
3. Memikul beton, hingga konstruksi tersebut cukup kuat untuk 
memikul diri sendiri. 
dan fungsi lainnya adalah : 
1. Mencegah hilangnya air semen dari beton yang masih baru. 
2. Memberikan isolasi Termis. 
 Persyaratan utama bekisting adalah rapat air dan kokoh 
dalam menopang beban termasuk getaran-getaran pada saat 
pemasangan dan saat pengecoran beton. Aspek-aspek yang harus 
di perhatikan dalam pemakaian bekisting adalah: 
1. Kualitas, bekisting yang digunakan harus kuat, mempunyai 
permukaan yang rata, kaku dan dapat dibentuk sehingga beton 





2. Keamanan, keamanan bagi pekerja konstruksi tersebut, maka 
bekisting harus cukup kuat menahan beton agar beton tidak 
runtuh dan mendatangkan bahaya bagi pekerja sekitarnya 
3. Ekonomis, biaya pemakaian bekisting yang harus 
direncanakan seekonomis mungkin. 
 
2.2 Jenis Bekisting 
 Material bekisting yang digunakan dalam pekerjaan 
bekisting antara lain : 
1.  Bekisting konvensional, kayu merupakan bahan bekisting 
yang umum digunakan di indonesia. Hal ini karena indonesia 
memiliki hutan yang luas dan kayu yang melimpah, tetapi 
pada saat ini kayu sudah mulai sulit didapatkan dan juga 
merusak lingkungan. 
 Kelebihan penggunaan bekisting kayu, antara lain : 
1. Kekuatan yang besar pada suatu massa volume yang kecil. 
2. Harga relatif lebih rendah dan dapat diperoleh dengan 
mudah. 
3. Mudah dikerjakan dan alat-alat sambung yang sederhana. 
4. Isolasi termis yang sangat baik. 
5. Dapat dengan baik menerima tumbukan-tumbukan dan 
getaran-getaran serta penanganan yang kasar di tempat 
pendirian sebuah bangunan. 
Kelemahan penggunaan bekisting kayu, antara lain : 
1. Anisotrop (memiliki sifat yang tidak sama dalam semua 
arah). 
2. Tidak homogeny (serat-seratnya tidak terbagi rata pada 
kayu). 
3. Menyusut dan mengembangnya kayu (perubahan dibawah 
pengaruh pergantian cuaca). 
4. Tahanannya terhadap retakan dan geseran kecil sekali. 
5. Keterbatasan dalam ukuran-ukuran. 
6. Kemungkinan penggunaan ulang yang terbatas. 





8. Mengandung asam glukuron yang dapat mengubah warna 
beton. 
 
2. Bahan-bahan buatan (fiberglass), bekisting yang 
menggunakan bahan dasar plastic yang dikompositkan dengan 
bahan fiberglass. Hal ini sekaligus menggantikan peran kayu 
yang selama ini menjadi bahan utama dalam pekerjaan 
bekisting. 
 Kelebihan penggunaan bekisting fiberglass, antara lain : 
1.   Bebas kelembaban dan tidak mengalami perubahan 
dimensi atau bentuk. 
2.   Pemasangan lebih mudah dan tanpa perlu minyak 
bekisting. 
3.   Mempercepat waktu pelaksanaan bekisting 
4.   Tidak berkarat. 
5.   Tidak gampang rusak oleh air sehingga cocok untuk 
kosntuksi bawah tanah dan lingkungan berair. 
6. Efisien dari segi biaya. 
7. Kualitas hasil yang lebih baik. 
8. Mudah dipasang dan dibuka. 
9. Daya tahan lebih lama. 
10. Dapat di bor, dipaku, diketam dan dipotong dengan 
gergaji. 
11. Tahan panas. 
12. Ringan, kuat dan kaku, bending modulus tinggi. 
13. Stabilitas yang tinggi terhadap terhadap sinar ultraviolet, 
tidak rapuh, tidak mudah retak serta mudah dibersihkan. 
14. Tidak membutuhkan syarat khusus dalam penyimpanan 
karena sifat yang tahan cuaca. 
15. Sampah sisa material bekisting fiberglass dapat diolah 
kembali seluruhnya dan sangat ramah lingkungan. 








2.3 Spesifikasi bekisting fiberglass 
  Penggunaan bekisting fiberglass telah berkembang pesat 
dengan berbagai variasi yang dikembangkan oleh perusahaan-
perusaan pembuatnya diantaranya yaitu jenis High Quality 
Plastic Formwork Fo Concrete dengan spesifikasi sebagai 
berikut: 
 
 Merk   : A J Brand 
 Harga   : US $ 60 - 80/m² (di Guanzhou) 
 Minimal pemesanan : 100 m²  
 Ketersediaan barang : 20000 m² per hari 
 Pengulangan pemakaian : lebih dari 100 kali 
 Aplikasi   : Slab, dinding, balok, kolom 
 Material   : PP + Glass Fibers + Nilon 
 Berat   : 15 kg/m² 
 
Keunggulan : 
a. Dapat digunakan untuk slab, dinding, balok, dan kolom 
b. Mudah dikumpulkan kembali 
c. Tahan lama, dapat digunakan lebih dari 100 kali 
d. Sulit mengalami perubahan bentuk 
e. Mudah bagi pekerja untuk mengoperesikannya. 
f.  Dimensions. 
 







2.4 Analisa Perkuatan 
  Kekuatan bekisting adalah kemampuan bahan bekisting 
untuk memikul seluruh beban yang dipikul pada saat 
pelaksanaan pembentukan beton (pengecoran) berupa beban 
mati dan beban hidup. 
   
2.5 Analisa kebutuhan material bekisting 
  Volume pekerjaan adalah  hitungan jumlah banyaknya 
volume pekerjaan dalam satu satuan. Volume juga disebut 
sebagai kubikasi pekerjaan volume suatu pekerjaan. Dalam 
pekerjaan bekisting, volume yang dimaksud adalah luasan 
permukaan beton yang akan dibentuk. 
 
2.6 Analisa Produktivitas dan Durasi 
  Produktivitas adalah suatu perbandingan antara hasil yang 
dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang 
diperlukan (input). Produktivitas mengandung pengertian 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran tenaga 
kerja persatuan waktu (Riyanto, 1986:22). Untuk produktivitas 
pekerjaan bekisting sistem semi konvensional dilakukan 
dengan wawancara dan pengamatan lapangan dengan pihak 
kontraktor pelaksana untuk masing-masing pekerjaan. 
Sedangkan untuk bekisting fiberglass menggunakan 
produktivitas dari jenis bekisting system. sehingga dapat 
diketahui waktu pelaksanaan dari kedua jenis bekisting 
tersebut. 
  Durasi adalah waktu yang diperlukan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan volume tertentu. 
Durasi merupakan perbandingan jumlah volume pekerja 
dibandingkan dengan produktifitas. 
 
2.7  Analisa Biaya 
  Biaya konstruksi proyek merupakan penjumlahan antara 
biaya langsung (direct cost) dan biaya tidak langsung (indirect 





berhubungan langsung dengan pelaksanaan proyek konstruksi. 
Tanpa biaya langsung dikeluarkan, maka sebuah proyek tidak 
dapat dilaksanakan. Contoh biaya langsung adalah biaya 
material, biaya upah tenaga kerja dan biaya peralatan. 
  Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak 
berhubungan langsung dengan keberadaan proyek, namun 
keberadaannya tetap dibutuhkan. Berbeda dengan biaya 
langsung, biaya tidak langsung tidak mengganggu 
keberlangsungan proyek walaupun biaya tersebut tidak 
dikeluarkan. Contoh biaya tidak langsung adalah gaji pegawai 
kontraktor pelaksana. 
  Biaya pekerjaan bekisting merupakan biaya langsung. 
Setelah perhitungan volume dilakukan perhitungan harga 
satuan masing-masing pekerjaan dan perhitungan estimasi 
biaya. Sehingga dapat diketahui kebutuhan biaya dari kedua 
jenis bekisting tersebut. 
 
2.8  Time Schedule 
  Time schedule adalah rencana alokasi waktu untuk 
menyelesaikan masing-masing item pekerjaan proyek yang 
secara keseluruhan adalah rentang waktu yang ditetapkan 







3.1 Konsep Penelitian 
 Penelitian ini adalah penelitian yang menganalisis 
penerapan bekisting fiberglass dan membandingkan 
efektivitas penggunaan bekisting yang berbeda yaitu 
bekisting semi konvensional dan bekisting fiberglass di 
tinjau dari dua aspek biaya dan waktu. 
 
3.2 Variabel Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel 
yang akan dianalisa, seperti pada tabel berikut: 
 
       Tabel 3.2 Variabel Penelitian 
 
Tujuan Variabel Indikator 











































3.3 Tahapan Penelitian 
 Langkah-langkah dalam penyelesaian  tugas akhir 



























3.4 Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan hasil optimum dalam 
pelaksanaan analisa ini, maka diperlukan data-data 
seperti : 
1. Gambar struktur gedung (Lampiran) 
2. Volume pekerjaan  
3. Daftar harga material untuk bekisting 
4. Spesifikasi bekisting yang digunakan 
5. Metode kerja bekisting yang digunakan 
 
Tabel 3.3 Jenis data 







1 Gambar struktur 
proyek 
Proyek Proyek 
2 Spesifikasi bahan 
bekisting 
Proyek Brosur 
3 Metode kerja 
bekisting 
konstruksi 
Proyek Buku Panduan 
4 Harga material 
bekisting 
HSPK Brosur 
5 Upah HSPK HSPK 
 
3.5 Analisa Data 
 Gambar yang diperoleh digunakan sebagai dasar 
perhitungan jumlah material. Panjang dan lebar 
permukaan akan menentukan jumlah perkuatan bekisting 
ang akan dikerjakan, baik bekisting fiberglass maupun 





3.5.1 Analisa Perkuatan 
 Untuk menganalisa kelayakan bahan material, 
maka terlebih dahulu harus dilaksanakan analisa 
perkuatan terhadap material bekisiting. Sebagai 
konstruksi sementara, maka bekisting harus 
memenuhi izin lentur dan lendutan. 
Dalam analisis perkuatan bekisting akan dihitung 
dengan pembebanan mati dan beban hidup. Beban 
mati adalah beton yang dicor (saat masih cair), 
sedangkan beban hidup adalah beban pekerja 
ditambah beban peralatan di saat pelaksanaan 
pengecoran. 
 
3.5.2 Analisa Metode Pelaksanaan 
  Dalam pelaksanaan material bekisting tiap lantai 
akan dilengkapi secara keseluruhan meliputi 
bekisting kolom, balok maupun pelat lantai. Pada 
pelaksanaan, bekisting fiberglass akan dilaksanakan 
secara menyeluruh mulai bekisiting kolom, balok 
dan pelat lantai lalu dilaksanakan pengecoran. 
Sedangkan untuk bekisting semi konvensional akan 
lebih efektif dengan pengerjaan bekisiting kolom 
terlebih dahulu lalu dilanjutkan dengan pengecoran 
kolom. Hal ini karena pada pengerjaan kolom 
sokong sangat di butuhkan. Setelah kolom selesai 
dikerjakan dilanjutkan dengan bekisting balok dan 
pelat lantai. Mengingat luasan yang dikerjakan 
tidak terlalu luas maka pengerjaan dilaksanakan per 
lantai, setelah LG selesai di cor, lalu di pindahkan 
























  Gambar 3.6 Rotasi bekisting. 
 
3.5.3  Analisa Perhitungan Kebutuhan Material 
1. Bekisting semi konvensional 
 Perhitungan kebutuhan material bekisting 
meliputi beberapa material seperti ; 
a. Multiplek 15 mm, dihitung sesuai dengan 
ukuran panjang dan lebar permukaan sisi 
beton yang di bentuk.  
b. Kaso 5/7, panjangnya sama dengan panjang 
sisi paling panjang multiplek, dengan jarak 
sesuai dengan hasil perhitungan perkuatan. 
c. Balok tembereng 6/12, panjangnya sama 
dengan lebar multiplek, dengan jarak antar 
balok sesuai hitungan perkuatan. 
2. Bekisting fiberglass 
 Analisa perhitungan kebutuhan material 
bekisting fiberglass meliputi : 




b. Luas pengulangan pemakaian bahan 
bekisting yang sama maka material tidak 
dihitung hanya upah. 
c. Panjang outer corner (penguat sudut). 
 
3.5.4  Analisa Produktivitas dan Durasi 
 Analisa perhitungan produktivitas dan durasi 
didasarkan pada: 
a. Jumlah waktu yang diperlukan untuk 
pemasangan/perakitan bekisting. 
b. Waktu yang perlukan untuk buka bekisting. 
c. Waktu untuk memindahkan bekisting di tempat 
baru (rotasi). 
 
3.5.5  Analisa Biaya  
1.  Bekisting semi konvensional 
 Merupakan biaya pengadaan material dan upah 
pelaksanaan. Perhitungan dianalisa dengan 
penjumlahan seluruh biaya pengadaan material 
bekisting semi konvensional seperti multiplek 
15 mm, kaso 5/7, balok 6/12 dan paku. Lalu 
ditambahkan dengan jumlah upah kerja untuk 
pemasangan dan pembongkaran bekisting. 
2.  Bekisting fiberglass 
 Biaya pengadaan material bekisting dan upah 
pelaksanaan apabila bekisting fiberglass 
(pedadaan panel, closure, the rod, corner outher 
dan lock) yang di gunakan pada proyek 










3.5.6  Analisa Waktu  
1.  Bekisting semi konvensional 
 Merupakan waktu yang diperlukan untuk 
pekerjaan bekisting struktur pada pembangunan 
Apartemen Grand Taman Melati Margonda. 
 Durasi merupakan perbandingan antara volume 
pekerjaan di bandingkan dengan produktivitas 
pekerja bekisting semi konvensional yang 
dikalikan dengan jumlah SDM yang disediakan. 
2.  Bekisting fiberglass 
Waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan 
pekerjaan bekisting, mulai dari pemasangan, 
pembongkaran dan pemindahan. 
Durasi merupakan perbandingan antara volume 
pekerjaan di bandingkan dengan produktivitas 
pekerja bekisting fiberglass yang dikalikan 
dengan jumlah SDM yang disediakan. 
 
3.5.7  Analisa Perbandingan  
  Dari analisa yang telah dilaksanakan diatas baik 
yang bekisting semi konvensional maupun 
bekisting fiberglass, yang mana akan dilaksanakan 
perbandingan pada dua jenis bekisting tersebut. 
Dengan dua jenis variabel yaitu terhadap waktu dan 
biaya sehingga dapat menerangkan keunggulan 
masing-masing. 
  Perbandingan dilaksanakan dengan menjumlah-
kan secara kumulatif biaya bekisting dari lantai 
bawah ke lantai selanjutnya jumlah kemudian 







3.5.8  Time Schedule  
 . Time schedule dibuat dengan menggunakan 
program Microsoft Project dengan input data cost, 
SDM, dan durasi akan menghasilkan output yaitu 








ANALISA DAN PEMBAHASAN 
 
 Sebelum melaksanakan pekerjaan bekisting terlebih 
dahulu dilakukan beberapa analisa yang menunjang kelancaran 
pekerjaan tersebut. Analisa yang dilakukan adalah analisa 
perkuatan bekisting, metode pelaksanaan, analisa kebutuhan 
material, analisa produktivitas dan durasi serta analisa biaya 
bekisting. Pada sub bab ini dilakukan analisa komponen 
perkuatan bekisting. 
Analisa komponen bekisting meliputi sebagai beritut : 
a. Komponen bekisting fiberglass 
Berikut ini adalah komponen perkuatan bekisting fiberglass 
yang akan diperhitungkan seperti : 
 
Gambar 4.7 komponen perkuatan bekisting fiberglass 
 
1. Panel, merupakan struktur utama bekisting yang 
berfungsi untuk membentuk beton. 
2. Outer corner, merupakan penguat sudut yang berfungsi 
sebagai penghubung panel X dan panel Y. 
3. Lock, merupakan pengunci antar panel atau panel dengan 
outer corner. 
4. The rod, merupakan penguat tengah yang berfungsi untuk 
memperkuat panel menahan beban lendutan pada saat 
menerima beton cair. 
5. Closure, merupakan pipa hole yang berfungsi melindungi 
the rod pada cor beton. 
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6. Steel frame, merupakan perkuatan panel dari luar bila 
dianggap diperlukan 
7. Scaffolding, pendukung bekisting karena berada pada 
posisi yang tinggi 
 
b.  Komponen Perkuatan bekisting Semi Konvensional 
Berikut ini adalah komponen bekisting semi 
konvensional yang akan diperhitungkan seperti : 
 
        Gambar 4.8  Sketsa komponen perkuatan bekisting semi 
konvensional 
- Multiplek, merupakan struktur utama bekisting yang 
berfungsi untuk membentuk beton. 
- Kaso, merupakan komponen penguat multiplek. 
- Besi pengikat, merupakan komponen pengikat kaso supaya 
tidak lepas dan kaku. 
Scaffolding, merupakan penguat dinding yang berfungsi untuk 
menghindari lendutan pada multiplek akibat beton pada saat 
pengecoran. 
 
4.1  Analisa Perkuatan Bekisting 
 Analisa perkuatan bekisting meliputiperhitungan sebagai 
berikut : 
a. Perhitungan perkuatan bekisting kolom fiberglass 
b. Perhitungan perkuatan bekisting kolom semi konvensional  
c. Perhitungan perkuatan bekisting balok fiberglass 
d. Perhitungan perkuatan bekisting balok semi konvensional  





f. Perhitungan perkuatan bekisting pelat semi konvensional. 
 
4.1.1 Perhitungan perkuatan bekisting kolom fiberglass 
 Berikut ini adalah komponen material perkuatan yang 
akan dihitung dalam bekisting kolom fiberglass: 
 
Gambar 4.9 Komponen bekisting fiberglass 
Dimensi kolom : 
Panjang kolom : 1,20 m 
Lebar kolom : 0,80 m 
Tinggi kolom : 2,70 m 
 fiberglass : 320 kg/cm2 (Juornal WuHouZeng, 2012) 
E fiberglass : 36.308,5kg/cm2(Juornal WuHouZeng, 2012) 
Bj beton : 2400 kg /m3  
Bj fiberglass : 240 kg/m3 (spesifikasi) 
 
a. Perhitungan perkuatan panel kolom fiberglass tebal 5 cm 
Jarak the rob : 0.5 m : 50 cm 
 Momen 
Berat Beton : 0,5𝛾 x b xh  
     : 0,5x 2400x0,8x2,7 = 2592 kg/m3 
Beban kejut : 25% x 2592   = 648 kg/m3 
      = 3240 kg/m3 
Beban pekerja    = 100 kg/m2 
Beban alat    =   10 kg/m2 
      = 110 kg/m2 
q   = 3240 x 1,2+ 110 x 1.6 
     = 4064 kg/m 
  = 40,64 kg/cm 
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M  = 1/8 x q x l2 
    = 1/8 x 40,64 x 502 = 12.700 kg.cm 
 Tegangan lentur 
W = 1/6 x b x t2 
  = 1/6 x 50 x 52  = 208,33 cm3 
  = M/W 
  = 12.700 / 208,33  
  = 60,96kg/cm2    <     320 kg/cm - - - > OK ! 
 Lendutan 
I   = 1/12 x b x t3 
  = 1/12 x 2,7 x 53 = 2812,5 cm4 
  = 
5
384
𝑥 𝑞 𝑥 
𝐿4
𝐸 𝑥 𝐼








  = 0,032 cm 
  <  ijin 
0,026 < L/480 
0,026 cm < 0,56 cm - - -  > OK ! 
 
b. Perhitungan perkuatan the rod 
Menggunakan besi dia 10 dengan fy 240 Mpa maka kuat tarik 
adalah 2400 kg/cm2. 
Maka Pu < fy ; 81.66 < 2400 - - - > OK!  
 
4.1.2 Perhitungan perkuatan bekisting kolom Semi 
konvensional 
Dimensi kolom : 
Panjang kolom : 1,20 m 
Lebar kolom : 0,80 m 
Tinggi kolom : 2,70 m 
 kayu  : 100 kg/cm2 
E kayu  : 100000 kg/cm2 
Bj beton : 2400 kg /m3  








Perhitungan perkuatan multiplek tebal 1,5 cm 
Jarak hollow  : 0.2 m : 20 cm 
Jarak gelagar : 0,6 m  : 60 cm 
 Momen 
Berat Beton : 0,5𝛾 x b xh  
            : 0,5x 2400x0,8x2,7 = 2592 kg/m3 
Beban kejut : 25% x 2592  = 648 kg/m3 
      = 3240 kg/m3 
Beban pekerja    = 100 kg/m2 
Beban alat    =   10 kg/m2 
      = 110 kg/m2 
q   = 3240 x 1,2 + 110 x 1,6 
     = 4064 kg/m 
  = 40,64 kg/cm 
M  = 1/8 x q x l2 
    = 1/8 x 40,64 x 202 = 3175 kg.cm 
 Tegangan lentur 
W = 1/6 x b x t2 
  = 1/6 x 270 x 1,52 = 101,25 cm3 
  = M/W 
  = 3175 / 101,25  
  = 31,36 kg/cm2    <     100 kg/cm - - - > OK ! 
 Lendutan 
I   = 1/12 x b x t3 
  = 1/12 x 270 x 1,53 = 75,94 cm4 
  = 
5
384
𝑥 𝑞 𝑥 
𝐿4
𝐸 𝑥 𝐼








  = 0,027 cm 
  <  ijin 
0,027 < L/480 






4.1.3 Perhitungan perkuatan bekisting balok fiberglass 
  Berikut ini adalah komponen material perkuatan yang 
akan dihitung dalam bekisting balok fiberglass: 
 
Gambar 4.10 Sketsa komponen perkuatan bekisting fiberglass 
 
Perhitungan perkuatan panel tebal 5 cm 
Dimensi balok : 
Lebar balok  = 0,4m  = 40  cm 
Tinggi balok  = 1,0 m  = 100 cm 
 fiberglass : 320 kg/cm2 (Juornal WuHouZeng, 2012) 
E fiberglass : 36.308,5kg/cm2(Juornal WuHouZeng, 2012) 
Bj beton : 2400 kg /m3  
Bj fiberglass : 240 kg/m3 (spesifikasi) 
Tebal fiberglass  = 0,05m = 5   cm 
Jarak girder   = 1 m  = 100 cm  
 Momen 
Berat Beton : 0.4  x 1 x 2400    = 960 kg/m’ 
Beban kejut : 25% x 960   = 240 kg/m’ 
Beban fiber : 2,4 x 0,05 x 240  = 28,8 kg/m’ 
      = 1228,8 kg/m’ 
Beban pekerja    = 100 kg/m’ 
Beban alat    =   10 kg/m’ 
      = 110 kg/m’ 
q   = 1228,8 + 110 x 0.6 
     = 1294,8 kg/m 





M  = 1/8 x q x l2 
  = 1/8 x 1294,8 x 0,42  
= 25,896 kgm  = 2589,6 kgcm 
 Tegangan lentur 
W = 1/6 x b x t2 
  = 1/6 x 100 x 52  = 416,67 cm3 
  = M/W 
 = 2589,6 kgcm / 416,67 cm3  
 = 6,22 kg/cm2    <     320 kg/cm - - - > OK ! 
 Lendutan 
I   = 1/12 x b x t3 
  = 1/12 x 100 x 53 = 1041,7 cm4 
  = 
5
384
𝑥 𝑞 𝑥 
𝐿4
𝐸 𝑥 𝐼
    







   = 0.011 cm 
  <  ijin 
0,011 < L/480 
0,011 cm < 0,088 cm - - -  > OK ! 
 
4.1.4 Perhitungan perkuatan bekisting balok semi 
konvensional 
 Berikut ini adalah komponen material perkuatan yang 
akan dihitung dalam bekisting balok semi konvensional : 
 





Dimensi balok : 
Lebar balok = 0,4m  = 40  cm 
Tinggi balok = 1,0 m  = 100 cm 
 kayu  = 10 Mpa = 100 kg/cm2 
E kayu  = 10000Mpa =  100000 kg/cm2 
Bj beton = 2400 kg /m3  
Bj kayu  = 800 kg/m3 
Tebal multiplek = 0,015m = 1,5   cm 
Jarak kaso = 0,3 m  = 30 cm 
Jarak suri = 0,60 m = 60 cm  
 
a. Perhitungan perkuatan multiplek 15 mm 
 Momen 
Berat Beton  = 0.4  x 1 x 2400   = 960 kg/m’ 
Beban kejut  = 25% x 960  = 240 kg/m’ 
Beban kayu  = 2,4 x 0,015 x 800 = 28,8 kg/m’ 
      = 1228,8 kg/m’ 
 
Beban pekerja    = 100 kg/m’ 
Beban alat    =   10 kg/m’ 
      = 110 kg/m’ 
q   = 1228,8x1,2 + 110 x 1.6 
     = 1650,56 kg/m 
  = 16,51 kg/cm 
M  = 1/8 x q x l2 
  = 1/8 x 1651 x 0,32 = 18,57 kgm 
  = 1856,88 kgcm 
 
 Tegangan lentur 
W = 1/6 x b x t2 
  = 1/6 x 120 x 1,52 =45 cm3 
  = M/W 
 = 1856,88 kgcm / 45 cm3  







I   =  1/12 x b x t3 
  =  1/12 x 120 x 1,53  
= 33,75 cm4 
  =   
5
384
𝑥 𝑞 𝑥 
𝐿4
𝐸 𝑥 𝐼
    







   =   0,05 cm 
  <    ijin 
0,05 <   L/480 
0,05 cm <   0,083 cm - - -  > OK ! 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
perkuatan. 
Untuk perhitungan perkuatan kaso 5/7, balok suri 6/12 dan 
balok gelagar 6/12 akan di tabelkan. 
 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Perkuatan Bekising Balok 
Konvensional 
Material Tegangan Lentur Lendutan 
Multiplek 15 mm OK OK 
Kaso 5/7 OK OK 
Balok suri 6/12 OK OK 
Balok gelagar 6/12 OK OK 
 
4.1.5 Perhitungan Perkuatan Bekisting Pelat Fiberglass 
 Bekisting lantai fiberglass akan dilaksanakan sekaligus 
tetapi dalam perhitungan perkuatannya akan dilakukan dengan 
pembagian beberapa modul baik dengan bekisting fiberglass 
maupun semi konvensional dengan ukuran luas modul yang sama.  
Dimensi pelat : 
Tebal pelat   = 0,15 m = 15 cm 
Bj Beton  = 2400 kg/m3 
Bj fiberglass  = 240 kg/m3(spesifikasi) 
Tebal panel (t)  = 0.05 m = 5 cm 
Panjang pelat (b) = 4,9 m  = 490 cm 
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Jarak gelagar (L) = 1  = 100 cm 




Berat Pelat  = 4,9 x 0,15 x 2400 = 1764 kg/m 
Beban kejut  = 25% x 1764   = 441   kg/m 
Berat fiber  = 4,9 x 0,05 x 240 = 58,8 kg/m 
      = 2263,8 kg/m 
Beban hidup : 
Beban pekerja     = 100 kg/m2 
Beban peralatan    =   10 kg/m2 
      = 110 kg/m2 
 
q  = DDx1,2 + DLx 1,6 
 = 2263,8x1,2 + 110 x 1,6 
 = 2892,56 kg/m   
 = 28,93 kg/cm 
M = 1/8 x q x L2 
 = 0,125 x 28,93 x 12 
 = 361,57 kgm 
 = 36.157 kgcm 
 
 Tegangan lentur 
W = 1/6 x b x t2 
 = 1/6 x 490 x 52 
 = 2104,2 cm3 
 = M/W 
 = 36157/2104,2 
 = 17,71 kg/cm2 < 320 kg/cm2 - - - > OK ! 
 
 Lendutan 
I = 1/12 x b x t3 
 = 0.08 x 490 x 53 








𝑥 𝑞 𝑥 
𝐿4
𝐸 𝑥 𝐼








 =0,203 cm  
  < ijin 
0,203  <   L/480 
  <   490/480 
0,203 <  0,208  - - - >  OK ! 
 
4.1.6 Perhitungan Perkuatan Bekisting Pelat Semi 
Konvensional 
 Perhitungan perkuatan multiplek bekisting pelat semi 
konvensional sebagai berikut: 
 
Dimensi pelat : 
Tebal pelat   = 0,15 m  = 15 cm 
E kayu   = 100000 kg/cm2 
Bj Beton  = 2400 kg/m3 
Bj kayu   = 800 kg/m3 
Tebal multiplek (t) = 0.015 m  = 1,5 cm 
Jarak hollow (L) = 0,4 m   =  40 cm 
Jarak gelagar (b) = 1,2   = 120 cm 
 
Beban mati: 
Berat Pelat  = 1,2 x 0,15 x 2400 = 432   kg/m 
Beban kejut  = 25% x 432   = 108   kg/m 
Berat kayu  = 1,2 x 0,05 x 800 = 14,4  kg/m 
      = 554,4 kg/m 
Beban hidup : 
Beban pekerja     = 100 kg/m2 
Beban peralatan    =   10 kg/m2 
      = 110 kg/m2 
q  = DLx1,2 + DDx 1,6 
 = 554,4 x1,2 + 110 x 1,6 
 = 841,28 kg/m   
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 = 8,41 kg/cm 
M = 1/8 x q x L2 
 = 0,125 x 841 x 0,42 
 = 16,83 kgm 
 = 1682,56 kgcm 
 
 Tegangan lentur 
W = 1/6 x b x t2 
 = 1/6 x 120 x 1,52 
 = 45 cm3 
 = M/W 
 = 1682,56/45 
 = 37,39 kg/cm2 < 320 kg/cm2 - - - > OK ! 
 
 Lendutan 
I = 1/12 x b x t3 
 = 0.08 x 120 x 53 




𝑥 𝑞 𝑥 
𝐿4
𝐸 𝑥 𝐼








 = 0,08 cm  
 = ijin 
0,08  <   L/480 
  <   40/480 
0,08  <  0,083  - - - >  OK ! 
 
4.2 Metode Pelaksanaan 
  Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, tiap 
lantai (zona vertikal) akan dilaksanakan secara keseluruhan 
meliputi pemasangan dan pembongkaran bekisting. Para 
pekerja harus melingkapi kebutuhan bekisting pada lantai 1 
sampai selesai. Setelah itu lalu dilanjutkan pada lantai 2 dan 





selanjutnya maka sebaiknya bekisting tersebut di label 




Gambar 4.12 Layout pelaksanaan bekisting. 
 
  Uraian pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat untuk 
masing-masing metode adalah sebagai berikut : 
 
4.2.1 Pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat bekisting 
fiberglass 
  Pelaksanaan bekisting fiberglass, pengerjaan bekisting 
kolom dilaksanakan terlebih dahulu sampai pengecoran 
kolom hal ini dilakukan agar kolom dapat menjadi 
kekuatan/pendukung pekerjaan selanjutnya yaitu pekerjaan 
balok dan pelat. Setelah kolom cukup kuat dilanjutkan 
dengan pelaksanaan bekisting balok dan pelat lantai akan 
dilaksanakan secara serentak. Langkah kerjanya adalah 









1. Pastikan bahwa pengerjaan pembesian kolom telah 
selesai, oleh tim surveyor telah memberi tanda garis 
aliyemen sisi x dan y pada setiap posisi kolom untuk 
menjamin posisi lurus pada perletakkan kolom. 
2. Letakkan panel pada aliyemen sisi x dan y dikedua sisi. 
3. Letakkan closure yang menghubungkan panel pada sisi 
yang sama (x-x dan y-y) dengan panjang closure sesuai 
dengan ukuran panjang dan lebar kolom. 
4. Pasang the rod menembus panel dan melalui closure  dan 
ujungnya di kunci dengan moer the rod. 
5. Pertemuan ujung panel dipasang outer corner lalu 
dikunci dengan lock. 
6. Untuk mencapai tinggi kolom yang diinginkan, maka 
panel dirakit dengan penyambungan di atasnya dan diikat 
dengan lock, lalu (langkah 3) sampai (langkah 5) di 
ulangi pada panel sambungan tersebut. 
7. Untuk menjamin kekuatan dan kekakuan peletakkan 
bekisting, maka sisi panel bekisiting bagian bawah di 
pasang pengaku. 
Setelah pengerjaan bekisting kolom selesai, dilaksanakan 
pemeriksaan dan dilanjutkan dengan pengecoran kolom. 
Setelah beton kolom kuat untuk memikul beban luar, maka 
dilanjutkan dengan pengerjaan balok dan pelat lantai seperti 
langkah-langkah berikut : 
1. Pastikan elevasi atas bekisting kolom berada tepat di 
bawah elevasi sisi luar bekisting balok. 
2. Pemasangan scaffolding bekisting balok dengan elevasi 
tepat dibawah steel frame balok. 
3. Peletakkan steel frame balok di atas scaffolding. 
4. Pemasangan outer corner kolom-balok. 
5. Peletakkan panel balok sisi bodemen, outer corner dan 
dilanjutkan dengan panel sisi tembereng. 
6. Pemasangan closure yang menghubungkan panel sisi 
tembereng 





8. Pemasangan scaffolding bekisting pelat lantai. 
9. Pemasangan outer corner panel balok-pelat lantai. 
10. Peletakkan steel frame diatas scaffolding. 
11. Pemasangan panel bekisiting pelat lantai dan disatukan 
dengan lock. 
 
4.2.2 Pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat bekisting 
semi konvensional 
Pada pelaksanaan bekisting semi konvensional, 
pengecoran kolom akan dilaksanakan terlebih dahulu. 
Sedangkan  balok dan pelat lantai akan dilaksanakan secara 
serentak setelahnya. Sehingga langkah kerjanya adalah 
sebagai berikut : 
4.2.2.1 Bekisting kolom 
1. Pastikan bahwa pengerjaan pembesian kolom telah 
selesai, oleh tim surveyor telah memberi tanda 
garis aliyemen sisi x dan y pada setiap posisi 
kolom untuk menjamin posisi lurus pada 
perletakkan kolom. 
2. Multiplek dipotong sesuai dengan ukuran kolom 
yang akan dibentuk, lalu multiplek diperkuat 
dengan usuk dengan jarak maksimal 20 cm. 
3. Multiplek yang telah diperkuat usuk di letak pada 
posisi garis aliyemen yang telah di tandai di sisi x 
dan y. 
4. Pemasangan balok pengikat bekisting dengan 
ikatan besi. 
5. Bekisting di sokong dengan scaffolding. 
 
4.2.2.2 Bekisting balok dan Pelat lantai 
1. Pemasangan scaffolding balok, dan pastikan elevasi 
tepat berada dibawah kayu gelagar. 
2. Pemasangan kayu gelagar balok (bodemen) 
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3. Multiplek dipotong sesuai dengan ukuran balok 
yang akan dibentuk, lalu multiplek diperkuat 
dengan usuk dengan jarak maksimal 20 cm. 
4. Multiplek yang sudah diberi perkuatan diletakkan 
diatas balok gelagar kayu (bodemen). 
5. Multiplek yang sudah diberi perkuatan usuk 
diletakkan disisi tembereng. 
6. Pemasangan balok temberang lalu diperkuat 
dengan segitiga besi yang ditahan oleh balok 
bodemen. 
7. Pemasangan scaffolding bekisting pelat lantai. 
8. Pemasangan balok gelagar diatas scaffolding. 
9. Pemasangan multiplek yang telah diberi perkuatan 
usuk di atas gelagar kayu. 
 
4.3 Analisa Kebutuhan Material 
  Setelah melakukan analisa komponen perkuatan 
bekisting, selanjutnya dilakukan analisa kebutuhan material. 
Analisa ini dimaksudkan untuk mengetahui ukuran dan 
jumlah kebutuhan material yang digunakan dengan tepat. 
Material bekisting fiberglass dipesan dengan ukuran sesuai 
kebutuhan sehingga ketelitian sangat penting agar 
pelaksanaan tidak terkendala. Dari jumlah kebutuhan 
material yang dihasilkan, dapat menunjang keakuratan 
perhitungan biaya pekerjaan bekisting secara keseluruhan.  
  Penyediaan bahan meterial bekisting fiberglass hanya 
sebanyak jumlah luas bekisting yang diperlukan pada satu 
kali penggunaan di tambahkan faktor aman 10%. Hal ini di 
perlukan untuk menjamin ketersediaan bahan material 
bekisting pada saat terdapat panel yang rusak akibat 
kecelakaan kerja. Sedangkan perhitungan upah akan 
memperhitungkan luas secara keseluruhan. Analisa 






a. Perhitungan kebutuhan material bekisting kolom 
fiberglass. 
b. Perhitungan kebutuhan material bekisting balok 
fiberglass. 
c. Perhitungan kebutuhan material bekisting pelat 
fiberglass. 
d. Perhitungan kebutuhan material bekisting kolom semi 
konvensional. 
e. Perhitungan kebutuhan material bekisting balok semi 
konvensional. 
f. Perhitungan kebutuhan material bekisting pelat semi 
konvensional. 
 
4.3.1 Perhitungan kebutuhan material bekisting kolom 
fiberglass 
  Perhitungan kebutuhan yang ditinjau adalah meliputi 








         Kolom C1 (120x80)     Kolom C1 (100x450) 
 
Gambar 4.12 Penampang bekisting kolom fiberglass. 
 
Panel 
Jumlah lebar panel yang dibutuhkan, berdasarkan ukuran 
panel yang dibutuhkan, panel yang digunakan pada lantai 1 
akan digunakan pada kolom lantai berikutnya walaupun 
dengan ukuran kolom yang dibuat berbeda. Maka kebutuhan 
material panel akan disertai dengan ukuran lebar panel, 





Closure berupa pipa yang di letakkan dalam beton, berfungsi 
untuk melindungi the rod dari beton. Closure akan tertanam 
dalam beton. Closure memiliki panjang sesuai dengan 




The rod merupakan besi yang pada ujung-ujungnya terdapat 
drag pengunci. The rod berfungsi untuk penguatan panel 
menahan lendutan pada saat pengecoran. The rod dipasang 
menghubungkan panel pada bidang yang sama misal panel 
bidang x dengan panel bidang x. 
 
Outer Corner 
Outer corner merupakan pengunci sudut atau penghubung 
antara panel bidang x dan panel bidang y dan juga tempat 
pengunci lock. 
a.  Contoh perhitungan kebutuhan kolom fiberglass 
Kolom C1 lantai semi basemen 
p kolom = 1.2 m 
l kolom  = 0.8 m 
t kolom  = 3.2 m (tinggi bekisting kolom 2,7m) 
 Panel 
Panel 60     = 4 lembar 
Panel 80  = 2 lembar 
Maka jumlah luasan  = (4x0,6x2,7)+(2x0,8x2,7) 
=10,8 m2 
 
b. Hasil Perhitungan kebutuhan material bekisting kolom 
fiberglass  
 Berikut hasil perhitungan kebutuhan material bekisting kolom 






Tabel 4.5 Tabel hasil perhitungan material kolom fiberglass 
semi besemen 
 
      
4.3.2 Perhitungan kebutuhan material bekisting Kolom Semi 
Konvensional 
 Perhitungan kebutuhan yang ditinjau dalah meliputi 
pemasangan tembereng, besi pengikat dan perancah (scaffolding). 
 
a.  Contoh perhitungan kebutuhan kolom semi konvensional 
Kolom C1 
x kolom : 1,2 m 
y kolom : 0.8 m 
h kolom : 2.7 m 
 Multiplek tembereng 
Bidang x 
Volume  : (p kolom +2xtebal multiplek) x t kolom x 2  
  : ((1.2+2x0.015)+(0,8x2)) x 2,7 x 2 
  : 6.642 m2 
Bidang y 
Volume  : l kolom x t kolom x 2  
  : 0,8 x 2,7 x 2 
  : 4.32 m2 
Volume multiplek  : 6,642 + 4,32 = 10.962 m2 
 
 Balok kaso tembereng (5x7) cm t = 2,7 m 
Bidang x 
Volume  = (1,2/0.2)+1 
= 7 x 2 x 2,7  = 37,8 m’ 
h x y n
C2 120 X 60 3.7 1.2 0.6 1 2 26.64
C3 100 X 60 3.7 1 0.6 1 4 47.36
C5 80 X 50 3.7 0.8 0.5 1 2 19.24
C7 80 X 45 3.7 0.8 0.45 1 7 64.75










Volume  = 0.8/0,2 + 1 
= 5 x 2 x 2,7   = 27 m’ 
Total panjang  = 37,8 + 27  = 64,8 m’ 
Volume  = 64,8 x 0.05 x 0,07 = 0.227 m3  
 
 Scaffolding     = 8 bh 
 
 
b. Hasil Perhitungan kebutuhan material bekisting kolom 
semi konvensional  
Berikut hasil perhitungan kebutuhan material bekisting kolom 
lantai semi basemen semi konvensional 
 
     Tabel 4.6 Tabel hasil perhitungan material kolom semi 
konvensional semi besemen 
 
 
4.3.3 Perhitungan kebutuhan material bekisting Balok 
fiberglass 
 Perhitungan kebutuhan yang ditinjau adalah meliputi 
material balok seperti scaffolding, steel frame, outer corner 
kolom-balok, panel, outer corner, lock balok, closure, the rod. 
 
 
Gambar 4.13 Penampang bekisting balok fiberglass. 
sokong
h x y n n m' n m' bh
C2 120 X 60 3.7 1.2 0.6 1 1.20 0.60 2 26.64 81.4 602.36 19 31.35 8
C3 100 X 60 3.7 1 0.6 1 1.00 0.60 4 47.36 74 1095.2 18 26.1 8
C5 80 X 50 3.7 0.8 0.5 1 0.80 0.50 2 19.24 66.6 492.84 17 19.55 8
C7 80 X 45 3.7 0.8 0.45 1 0.80 0.45 7 64.75 59.2 1533.3 17 18.7 8
SW 4 490 X 30 3.7 4.9 0.3 1 4.90 0.30 1 38.48 214.6 794.02 38 191.9 16


















Jumlah lebar panel yang dibutuhkan, berdasarkan ukuran 
panel yang dibutuhkan, panel yang digunakan pada lantai 1 
akan digunakan pada kolom lantai berikutnya walaupun 
dengan ukuran kolom yang dibuat berbeda. Maka kebutuhan 
material panel akan disertai dengan ukuran lebar panel, 
misalnya 2 lembar panel 80 dan 4 panel 60. 
 
Closure 
Closure berupa pipa yang di letakkan dalam beton, berfungsi 
untuk melindungi the rod dari beton. Closure akan tertanam 
dalam beton. Closure memiliki panjang sesuai dengan 




The rod merupakan besi yang pada ujung-ujungnya terdapat 
drag pengunci. The rod berfungsi untuk penguatan panel 
menahan lendutan pada saat pengecoran. The rod dipasang 
menghubungkan panel pada bidang yang sama misal panel 
bidang x dengan panel bidang x. 
 
Outer Corner 
Outer corner merupakan pengunci sudut atau penghubung 
antara panel bidang x dan panel bidang y dan juga tempat 
pengunci lock. 
 
a.  Contoh perhitungan kebutuhan balok fiberglass 
Balok B1 lantai LGA 
l balok  = 0.4 m 
t balok  = 0.8 m x 2 
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panjang balok = 5,3 m 
 Panel 
Panel 40     = 1 lembar 
Panel 80   = 2 lembar 
Maka jumlah luasan (1x0,4x2,8) + (2x0,8x2,8) = 5,6 m2 
 Kaso 5/7 L= 5,3m = 3 bh 
 Balok gelagar L= 1,2m = 4 bh 
 Scaffolding  = 4 bh  
 
b.  Hasil perhitungan kebutuhan balok fiberglass 
  Berikut hasil pehitungan kebutuhan material bekisting 
balok fiberglass untuk satu lantai LGA: 
 
Tabel 4.7 Tabel hasil perhitungan material bekisting balok 
fiberglass pada LGA 
Material Kebutuhan Satuan 
Panel 0 m2 
Balok gelagar 417 bh 
N scaffolding 561 bh 
 
4.3.4 Perhitungan kebutuhan material bekisting balok semi 
konvensional 
  Perhitungan kebutuhan yang ditinjau adalah meliputi 
material balok seperti scaffolding, base jack, u head, cross 
brace, support, balok gelagar, balok suri, multiplek, hollow, 
besi siku dan paku. 
 






a. Contoh hitungan kebutuhan bekisting balok 
 
Balok B3 
b balok   = 0,35 m 
h balok   = 0,60 m 
tebal pelat    = 0,15 m 
tebal multiplek  = 0,015 m 
h eff   = 0,6-0,15  = 0.45 m 
l eff balok   = 3,175 m 
kaso bodemen   = 3 bh 
kaso tembereng  = 4 bh 
lebar multiplek bodemen = 0,35+2x0.015 
    = 0,38 
Lebar multiplek tembereng = 0,45-2x0.015 
    = 0,42 
 Mutiplek  
Bodeman 
Volume  = b balok x panjang eff x jumlah 
  = 0,38 x 3,175 x 1 
  = 1,2065 m2 
 
Tembereng 
Volume  = h balok x panjang eff x jumlah 
  = 0,42 x 3,175 x 2 
  = 2.667 m2 
 Kaso (5/7) 
Bodemen = 3 x 3,175 = 9,525 m 
Tembereng  = 4 x 3,175 x 2 = 25,4 m 
 Balok (6/12) 
Suri  = 0,42 x 3 = 1,26 m 
Gelagar = 1,2 x 3 = 3,60 m 
 Scaffolding = 3 bh 
 Base jack = 6 bh 
 U head  = 6 bh 
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 Cross brace = 4 bh 
 Besi segitiga = 6 bh 
 
b. Hasil perhitungan kebutuhan bekisting balok 
Berikut, hasil perhitungan  kebutuhan material bekisting 
balok untuk satu lantai  
 
Tabel 4.8  Tabel hasil perhitungan material bekisting balok 
semi konvensional pada LGA. 
Material Kebutuhan Satuan 
Multiplek t=15mm 902,97 m2 
Kaso 5/7 19,29 m3 
Balok (6/12) 4,03 m' 
Scaffolding 188 bh 
 
 
4.3.5 Perhitungan kebutuhan material bekisting pelat 
fiberglass 
 
  Perhitungan kebutuhan yang ditinjau adalah meliputi 
material balok seperti scaffolding, steel frame,  outer corner 
balok-pelat, panel, lock pelat. Misalnya LGA. 
 
 








a. Contoh hitungan kebutuhan bekisting pelat fiberglass 
 
Pelat P1 
Panjang pelat   = 3,6 m 
Lebar pelat   = 4,8 m 
Panjang panel   = 3,6 - 2 x 0.05  = 5,7 m 
Lebar panel   = 4,8 - 2x0,05 = 4,7 m 
Jarak balok gelagar   = 1,2 m 
Panjang balok gelagar  = 4,7 m 
Luas Panel 4,7 x 3,6  = 16,45 m2 
Jumlah Gelagar L = 4,7m = 3,5/1,2 = 3 bh 
Jumlah scaffolding  = (4,7/1,2) x 2 = 8 bh 
Jumlah base jack  = 8 bh 
Jumlah U head   = 8 bh 
Outer corner L = 4,7 m  = 2 bh 
Outer corner L = 3,6 m  = 2 bh 
 
b. Hasil perhitungan kebutuhan bekisting pelat 
fiberglass satu lantai ( LGA ) 
 
Tabel 4.9 Tabel hasil perhitungan material pelat lantai 
fiberglass pada LGA 
Material Kebutuhan Satuan 
Panel 321,57 m2 
Balok Girder 179,9 m' 
Sccaffolding 260 bh 
 
 
4.3.6 Perhitungan kebutuhan material bekisting pelat semi 
konvensional 
 Perhitungan kebutuhan yang ditinjau adalah meliputi 









Panjang multiplek  = 3,6 m 
Lebar multiplek  = 4,8 m 
Jarak hollow  = 0,4 m 
Panjang hollow  = 3,6 m 
Jarak balok gelagar   = 1,2 m 
Panjang balok gelagar = 4,8 m 
Luas multiplek 4,2 x 2,7 = 17,28 m2 
Jumlah Gelagar L = 4,8 m = 3,6/1,2 = 3 bh 
Jumlah scaffolding  = (4,8/1,2) x 3 = 12 bh 
Jumlah base jack  = 12 bh 
Jumlah U head  = 12 bh 
Cross   = 12 bh 
 
 
b. Hasil perhitungan kebutuhan bekisting pelat semi 
konvensional satu lantai ( LGA ) 
c.  
 
Tabel 4.10 Tabel hasil perhitungan material bekisting semi 





P1 8 138.24 345.6 3 115.2 96 192 192 192
P2 1 19.68 48 3 14.4 12 24 24 24
P3 1 19.2 48 3 14.4 12 24 24 24
P4 1 19.2 48 3 14.4 12 24 24 24
P5 1 14.96 35.2 2 8.8 8 16 16 16
P6 8 126.72 316.8 3 105.6 96 192 192 192
P7 1 18.04 44 3 13.2 12 24 24 24
P8 1 3.2 8 3 2.4 3 6 6 6


















Maka, total perhitungan material bekisting:  
 










C CW SW kolom
1 BS 196.43 196.43 196.43     2,460 -        -              
2 Lt. LG 268.05 65.27 112.53 445.85 445.85     -        -              
3 LGA 246.44 246.44 281.53 375 902.97     417 561
4 P1 268.05 65.27 73.81 407.13 320.94 850 1,578.07 703 867
5 P1 A 324.10 324.10 189.73 375 888.83     347 444
6 P2 324.10 99.51 84.69 508.30 341.94 850 1,700.24 719 894
7 P2A 246.44 246.44 189.73 375 811.17     347 444
8 Lantai 3 380.24 83.032 92.344 555.62 504.92 1175 2,235.54 1018 1277
9 Lantai 4 282.24 77.04 68.54 427.82 237.35 675 1,340.17 545 666
10 Lantai 5 282.24 77.04 68.54 427.82 237.35 675 1,340.17 545 666
11 Lantai 6 282.24 77.04 68.54 427.82 237.35 675 1,340.17 545 666
12 Lantai 7 282.24 77.04 68.54 427.82 237.35 675 1,340.17 545 666
13 Lantai 8 252.58 76.32 86.83 415.73 237.83 675 1,328.56 545 667
14 Lantai 9 252.58 76.32 86.83 415.73 237.58 675 1,328.31 545 666
15 Lantai 10 252.58 76.32 86.83 415.73 237.58 675 1,328.31 545 666
16 Lantai 11 252.58 76.32 86.83 415.73 237.58 675 1,328.31 545 666
17 Lantai 12 252.58 76.32 86.83 415.73 237.58 675 1,328.31 545 666
18 Lantai 13 232.99 76.32 92.3 401.61 237.58 675 1,314.19 545 666
19 Lantai 14 232.99 76.32 92.3 401.61 237.75 675 1,314.36 545 667
20 Lantai 15 232.99 76.32 92.3 401.61 237.75 675 1,314.36 545 667
21 Lantai 16 232.99 76.32 92.3 401.61 237.75 675 1,314.36 545 667
22 Lantai 17 232.99 76.32 92.3 401.61 237.75 675 1,314.36 545 667
23 Lantai 18 223.49 76.32 90.32 390.13 237.75 675 1,302.88 545 667
24 Lantai 19 223.49 76.32 90.32 390.13 237.66 675 1,302.78 545 666
25 Lantai 20 223.49 76.32 90.32 390.13 237.66 675 1,302.78 545 666
26 Lantai 21 223.49 76.32 90.32 390.13 237.66 675 1,302.78 545 666
27 Lantai 22 223.49 76.32 90.32 390.13 237.66 675 1,302.78 545 666
28 Lantai 23 223.20 75.74 72 370.94 237.35 675 1,283.29 545 666
29 Lantai 24 223.20 75.74 72 370.94 237.35 675 1,283.29 545 666
30 Lantai 25 223.20 75.74 72 370.94 237.35 675 1,283.29 545 666
31 Lantai 26 223.20 75.74 72 370.94 237.35 675 1,283.29 545 666













4.4. Analisa Produktivitas dan Durasi 
 Analisa produktivitas dan durasi pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan standar dari perusahaan 
Multi 5/7 6/12 paku Scapollding
1 BS 196.43     2,235.54 19.29  14.96    78.57    196
2 Lt. LG 445.85     33.95    178.34  196
3 LGA 902.97     68.75    361.19  644
4 P1 1,578.07 36.33  120.15  631.23  1000
5 P1 A 888.83     111.14  355.53  582
6 P2 1,700.24 129.45  680.10  1014
7 P2A 811.17     47.76  119.75  324.47  582
8 Lantai 3 2,235.54 170.21  894.22  1349
9 Lantai 4 1,340.17 1,340.17 157.45  536.07  823
10 Lantai 5 1,340.17 28.63  149.79  536.07  823
11 Lantai 6 1,340.17 142.14  536.07  823
12 Lantai 7 1,340.17 134.49  536.07  823
13 Lantai 8 1,328.56 28.38  126.83  531.42  824
14 Lantai 9 1,328.31 119.25  531.32  823
15 Lantai 10 1,328.31 111.66  531.32  823
16 Lantai 11 1,328.31 28.38  104.08  531.32  823
17 Lantai 12 1,328.31 1,328.31 101.14  531.32  823
18 Lantai 13 1,314.19 100.06  525.68  823
19 Lantai 14 1,314.36 28.08  100.07  525.75  824
20 Lantai 15 1,314.36 100.07  525.75  824
21 Lantai 16 1,314.36 100.07  525.75  824
22 Lantai 17 1,314.36 28.08  100.07  525.75  824
23 Lantai 18 1,302.88 99.20    521.15  824
24 Lantai 19 1,302.78 99.19    521.11  823
25 Lantai 20 1,302.78 1,302.78 27.83  99.19    521.11  823
26 Lantai 21 1,302.78 99.19    521.11  823
27 Lantai 22 1,302.78 99.19    521.11  823
28 Lantai 23 1,283.29 27.42  97.71    513.32  823
29 Lantai 24 1,283.29 97.71    513.32  823
30 Lantai 25 1,283.29 97.71    513.32  823
31 Lantai 26 1,283.29 27.42  97.71    513.32  823







pengembang dari bekisting  fiberglass. Hal ini disebabkan karena 
sampai pada penggunaan bekisting fiberglass belum ditemukan 
oleh penulis di Indonesia. Sedangkan produktivitas bekisting 
fiberglass akan menggunakan produktivitas bekisting sistem.  
 
 
4.4.1 Pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai 
fiberglass 
 Sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh perusahaan 
pengembang dengan pembagian grup dimana setiap grup terdiri 
dari 4 orang yang dapat mengerjakan 60 m2 / hari. 
 
a. Pekerjaan bekisting kolom fiberglass 
- Pemasangan panel kolom 
- Pemasangan closure kolom 
- Pemasangan the rod kolom 
- Pemasangan outer corner kolom 
- Pemasangan pemasangan lock kolom 
 
 Perakitan/pemasangan 
Untuk mengerjakan pemasangan bekisting kolom 
fiberglass misalnya pada SB diperlukan 4 group yang terdiri 1 
tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 60 m2/hari. 
Sedangkan mandor mampu mengelola 6 pekerja. 
Tukang  = jumlah orang / produktivitas 
   = 1/60 
   = 0.016 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
   = 4/60 
   = 0.0667 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
   = 0.0667/12 





Produktivitas pemasangan bekisting kolom fiberglass 
   = 4 group x 60 m2/hari 
   = 240 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting kolom fiberglass 
Durasi  = Volume / produktivitas 
   = 196,43 m2 / 240 m2/hari 
   = 0.82 hari  
 
 Pembongkaran bekisting 
Untuk mengerjakan pembongkaran bekisting kolom 
fiberglass misalnya pada SB diperlukan 4 group yang terdiri 1 
tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 150 m2/hari. 
Sedangkan mandor mampu mengelola 6 pekerja. 
Tukang  =  jumlah orang / produktivitas 
   = 1/150 
   = 0.007 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
   = 4/150 
   = 0.026 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
   = 0.026/6 
   = 0.01 
Produktivitas pemasangan bekisting kolom fiberglass 
   = 4 group x 150 m2/hari 
   = 600 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting kolom fiberglass 
Durasi  = Volume / produktivitas 
  = 196.43 m2 / 600 m2/hari 
  = 0,33 hari 
Durasi total pekerjaan bekisting kolom fiberglass pada LGA 
adalah   = 0,82 hari + 0,33 hari  
  = 1,15 hari 







b.  Pekerjaan bekisting balok fiberglass 
- Pemasangan scaffolding balok 
- Pemasangan steel frame balok 
- Pemasangan outer corner kolom-balok 
- Pemasangan panel balok 
- Pemasangan outer corner balok 
- Pemasangan lock balok 
- Pemasangan closure balok 
- Pemasangan the rod balok 
 
 Perakitan/pemasangan 
Untuk mengerjakan pemasangan bekisting balok 
fiberglass misalnya pada LGA diperlukan 4 grup yang terdiri 
1 tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 42 m2/hari. 
Sedangkan mandor mampu mengelola 6 pekerja. 
Tukang  = jumlah orang / produktivitas 
   = 1/42 
   = 0.024 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
   = 4/42 
   = 0.095 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
   = 0.095/20 
   = 0.0048 
Produktivitas pemasangan bekisting balok fiberglass 
   = 4 group x 42 m2/hari 
   = 168 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting balok fiberglass 
Durasi  = Volume / produktivitas 
   = 281,53 m2 / 168 m2/hari 







 Pembongkaran bekisting 
Untuk mengerjakan pembongkaran bekisting balok 
fiberglass misalnya pada LGA diperlukan 2 group yang 
terdiri 1 tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 150 
m2/hari. Sedangkan mandor mampu mengelola 6 pekerja. 
Tukang  =  jumlah orang / produktivitas 
   = 1/150 
   = 0.007 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
   = 4/150 
   = 0.026 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
   = 0.026/6 
   = 0.001 
Produktivitas pemasangan bekisting balok fiberglass 
   = 2 group x 150 m2/hari 
   = 300 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting balok fiberglass 
Durasi  = Volume / produktivitas 
   = 281,34 m2 / 300 m2/hari 
   = 0,94 hari 
Durasi total pekerjaan bekisting balok fiberglass pada LGA 
adalah   = 1,34 hari + 0,94 hari  
   = 2,28 hari 
   = 3 hari 
 
c.   Pekerjaan bekisting pelat fiberglas 
-  Pemasangan scaffolding lantai 
-  Steel frame lantai 
-  Pemasangan outer corner balok-lantai 
-  Pemasangan panel 









Untuk mengerjakan pemasangan bekisting pelat 
fiberglass misalnya pada LGA diperlukan 3 group yang 
terdiri 1 tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 100 
m2/hari. Sedangkan mandor mampu mengelola 12 pekerja. 
Tukang  = jumlah orang / produktivitas 
   = 1/100 
   = 0.01 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
   = 4/100 
   = 0.04 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
   = 0.04/12 
   = 0.0033 
Produktivitas pemasangan bekisting pelat fiberglass 
   = 3 group x 100 m2/hari 
   = 300 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting pelat fiberglass 
Durasi  = Volume / produktivitas 
   = 375 m2 / 300 m2/hari 
   = 1,25 hari 
 
 
 Pembongkaran bekisting 
Untuk mengerjakan pembongkaran bekisting pelat 
fiberglass misalnya pada LGA diperlukan 3 grup yang terdiri 
1 tukang dan 2 pekerja dengan produktivitas 150 m2/hari. 
Sedangkan mandor mampu mengelola 6 pekerja. 
Tukang  =  jumlah orang / produktivitas 
   = 1/150 
   = 0.067 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
   = 6/150 
   = 0.04 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
   = 0.04/6 
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   = 0.0067 
Produktivitas pemasangan bekisting pelat fiberglass 
   = 3 group x 150 m2/hari 
   = 450 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting pelat fiberglass 
Durasi  = Volume / produktivitas 
   = 375  m2 / 450 m2/hari 
   = 0,83 hari 
Durasi total pekerjaan bekisting pelat fiberglass pada LGA 
adalah   = 1,25 hari + 0,83 hari  
   = 2,08 hari 
   = 2 hari 
 
4.4.2 Pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai semi 
konvensional 
 Pada konstruksi yang menggunakan bekisting semi 
konvensional, pekerjaan kolom akan di laksanakan terlebih 
dahulu,  lalu setelah pekerjaan kolom selesai dilanjutkan dengan 
pemasangan bekisting balok dan lantai 
 
a. Bekisting kolom 
1. Pekerjaan penguatan multiplek (pemberian kaso) 
2. Pemasangan tembereng 
3. Pemasangan balok gelagar 
4. Pemasangan besi pengikat 
5. Pemasangan scaffolding 
 
Untuk mengerjakan pemasangan bekisting kolom semi 
konvensional misalnya pada BS diperlukan 8 grup yang terdiri 2 
tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 12 m2/hari. Sedangkan 
mandor mampu mengelola 6  pekerja. 
Tukang  = jumlah orang / produktivitas 
  = 2/12 
  = 0.167 





  = 4/12 
  = 0.33 
 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
  = 0.33/6 
  = 0.055 
Produktivitas pemasangan bekisting balok 
  = 8 group x 12 m2/hari 
  = 96 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting kolom 
Durasi  = Volume / produktivitas 
  = 196.43 m2 / 96 m2/hari 
  = 2,05 hari 
 
b. Bekisting balok 
1. Pemasangan scaffolding 
2. Pemasangan kayu gelagar 
3. Pemasangan kayu suri balok 
4. Pemasangan bodemen (multiplek horizontal dan kaso) 
5. Pemasangan tembereng (multiplek vertikal dan kaso) 
6. Pemasangan pengaku balok (segitiga siku) 
 
Untuk mengerjakan pemasangan bekisting kolom semi 
konvensional misalnya pada LGA diperlukan 11 grup yang terdiri 
2 tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 12 m2/hari. 
Sedangkan mandor mampu mengelola 6  pekerja. 
Tukang  = jumlah orang / produktivitas 
  = 2/12 
  = 0.167 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
  = 4/12 
  = 0.33 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
  = 0.33/6 
  = 0.055 
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Produktivitas pemasangan bekisting balok 
  = 11 group x 12 m2/hari 
  = 132 m2/hari 
 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting kolom 
Durasi  = Volume / produktivitas 
  = 374,225 m2 / 132 m2/hari 
  = 2,84 hari 
 
c. Bekisting pelat 
1. Pemasangan scaffolding  
2. Pemasangan kayu gelagar 
3. Pemasangan kayu suri 
4. Pemasangan multiplek 
Untuk mengerjakan pemasangan bekisting kolom semi 
konvensional misalnya pada LGA diperlukan 8 grup yang terdiri 
2 tukang dan 4 pekerja dengan produktivitas 12 m2/hari. 
Sedangkan mandor mampu mengelola 6  pekerja. 
Tukang  = jumlah orang / produktivitas 
  = 2/12 
  = 0.167 
Pekerja  = jumlah orang / produktivitas 
  = 4/12 
  = 0.33 
Mandor  = jumlah orang / produktivitas 
  = 0.33/6 
  = 0.055 
Produktivitas pemasangan bekisting balok 
  = 8 group x 12 m2/hari 
  = 96 m2/hari 
Durasi pengerjaan pemasangan bekisting kolom 
Durasi  = Volume / produktivitas 
  = 374,225 m2 / 132 m2/hari 





















Kolom Balok Pelat Kolom Balok Pelat
60 42 100 150 150 150
1 BS 196.43 3.27 -    -   1.31   -    -   4.58    -      0.00 4.58 4 1
2 Lt. LG 445.85 7.43 -    -   2.97   -    -   10.40 -      0.00 10.40 4 3
3 LGA 902.97 4.11 6.70 3.75 1.64 1.88 2.50 5.75 8.58 6.25 20.58 4 5
4 P1 1,578.07 6.79 7.64 8.50 2.71 2.14 5.67 9.50 9.78 14.17 33.45 4 8
5 P1 A 888.83 5.40 4.52 3.75 2.16 1.26 2.50 7.56 5.78 6.25 19.59 4 5
6 P2 1,700.24 8.47 8.14 8.50 3.39 2.28 5.67 11.86 10.42 14.17 36.45 4 9
7 P2A 811.17 4.11 4.52 3.75 1.64 1.26 2.50 5.75 5.78 6.25 17.78 4 4
8 Lantai 3 2,235.54 9.26 12.02 11.75 3.70 3.37 7.83 12.96 15.39 19.58 47.94 4 12
9 Lantai 4 1,340.17 7.13 5.65 6.75 2.85 1.58 4.50 9.98 7.23 11.25 28.47 4 7
10 Lantai 5 1,340.17 7.13 5.65 6.75 2.85 1.58 4.50 9.98 7.23 11.25 28.47 4 7
11 Lantai 6 1,340.17 7.13 5.65 6.75 2.85 1.58 4.50 9.98 7.23 11.25 28.47 4 7
12 Lantai 7 1,340.17 7.13 5.65 6.75 2.85 1.58 4.50 9.98 7.23 11.25 28.47 4 7
13 Lantai 8 1,328.56 6.93 5.66 6.75 2.77 1.59 4.50 9.70 7.25 11.25 28.20 4 7
14 Lantai 9 1,328.31 6.93 5.66 6.75 2.77 1.58 4.50 9.70 7.24 11.25 28.19 4 7
15 Lantai 10 1,328.31 6.93 5.66 6.75 2.77 1.58 4.50 9.70 7.24 11.25 28.19 4 7
16 Lantai 11 1,328.31 6.93 5.66 6.75 2.77 1.58 4.50 9.70 7.24 11.25 28.19 4 7
17 Lantai 12 1,328.31 6.93 5.66 6.75 2.77 1.58 4.50 9.70 7.24 11.25 28.19 4 7
18 Lantai 13 1,314.19 6.69 5.66 6.75 2.68 1.58 4.50 9.37 7.24 11.25 27.86 4 7
19 Lantai 14 1,314.36 6.69 5.66 6.75 2.68 1.59 4.50 9.37 7.25 11.25 27.87 4 7
20 Lantai 15 1,314.36 6.69 5.66 6.75 2.68 1.59 4.50 9.37 7.25 11.25 27.87 4 7
21 Lantai 16 1,314.36 6.69 5.66 6.75 2.68 1.59 4.50 9.37 7.25 11.25 27.87 4 7
22 Lantai 17 1,314.36 6.69 5.66 6.75 2.68 1.59 4.50 9.37 7.25 11.25 27.87 4 7
23 Lantai 18 1,302.88 6.50 5.66 6.75 2.60 1.59 4.50 9.10 7.25 11.25 27.60 4 7
24 Lantai 19 1,302.78 6.50 5.66 6.75 2.60 1.58 4.50 9.10 7.24 11.25 27.60 4 7
25 Lantai 20 1,302.78 6.50 5.66 6.75 2.60 1.58 4.50 9.10 7.24 11.25 27.60 4 7
26 Lantai 21 1,302.78 6.50 5.66 6.75 2.60 1.58 4.50 9.10 7.24 11.25 27.60 4 7
27 Lantai 22 1,302.78 6.50 5.66 6.75 2.60 1.58 4.50 9.10 7.24 11.25 27.60 4 7
28 Lantai 23 1,283.29 6.18 5.65 6.75 2.47 1.58 4.50 8.66 7.23 11.25 27.14 4 7
29 Lantai 24 1,283.29 6.18 5.65 6.75 2.47 1.58 4.50 8.66 7.23 11.25 27.14 4 7
30 Lantai 25 1,283.29 6.18 5.65 6.75 2.47 1.58 4.50 8.66 7.23 11.25 27.14 4 7
31 Lantai 26 1,283.29 6.18 5.65 6.75 2.47 1.58 4.50 8.66 7.23 11.25 27.14 4 7




grupKolom Balok Pelat Jumlah
Produktivitas pasang Produktivitas bongkar
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Tabel 4.14 total durasi pelaksanaan bekisting semikonvensional 
 
 
4.5  Analisa Biaya 
 Analisa biaya pekerjaan bekisting semi konvensional 
akan menggunakan harga penawaran dari kontraktor pelaksana 
dengan harga per meter luas. Sedangkan untuk bekisting 
fiberglass akan dianalisa dari biaya upah dan bahan. Analisa 
biaya bekisting meliputi perhitungan sebagai berikut : 
a. Perhitungan biaya bekisting fiberglass 
b. Perhitungan biaya bekisting semi konvensional 
Kolom Balok Pelat
12.00 12.00 12.00
1 BS 196.43 16.37 0.00 0.00 16.37 8 2
2 Lt. LG 445.85 37.15 0.00 0.00 37.15 8 5
3 LGA 246.44 281.53 375 20.54 23.46 31.25 75.25 8 9
4 P1 407.13 320.94 850 33.93 26.75 70.83 131.51 8 16
5 P1 A 324.10 189.73 375 27.01 15.81 31.25 74.07 8 9
6 P2 508.30 341.94 850 42.36 28.50 70.83 141.69 8 18
7 P2A 246.44 189.73 375 20.54 15.81 31.25 67.60 8 8
8 Lantai 3 555.62 504.92 1175 46.30 42.08 97.92 186.29 8 23
9 Lantai 4 427.82 237.35 675 35.65 19.78 56.25 111.68 8 14
10 Lantai 5 427.82 237.35 675 35.65 19.78 56.25 111.68 8 14
11 Lantai 6 427.82 237.35 675 35.65 19.78 56.25 111.68 8 14
12 Lantai 7 427.82 237.35 675 35.65 19.78 56.25 111.68 8 14
13 Lantai 8 415.73 237.83 675 34.64 19.82 56.25 110.71 8 14
14 Lantai 9 415.73 237.58 675 34.64 19.80 56.25 110.69 8 14
15 Lantai 10 415.73 237.58 675 34.64 19.80 56.25 110.69 8 14
16 Lantai 11 415.73 237.58 675 34.64 19.80 56.25 110.69 8 14
17 Lantai 12 415.73 237.58 675 34.64 19.80 56.25 110.69 8 14
18 Lantai 13 401.61 237.58 675 33.47 19.80 56.25 109.52 8 14
19 Lantai 14 401.61 237.75 675 33.47 19.81 56.25 109.53 8 14
20 Lantai 15 401.61 237.75 675 33.47 19.81 56.25 109.53 8 14
21 Lantai 16 401.61 237.75 675 33.47 19.81 56.25 109.53 8 14
22 Lantai 17 401.61 237.75 675 33.47 19.81 56.25 109.53 8 14
23 Lantai 18 390.13 237.75 675 32.51 19.81 56.25 108.57 8 14
24 Lantai 19 390.13 237.66 675 32.51 19.80 56.25 108.57 8 14
25 Lantai 20 390.13 237.66 675 32.51 19.80 56.25 108.57 8 14
26 Lantai 21 390.13 237.66 675 32.51 19.80 56.25 108.57 8 14
27 Lantai 22 390.13 237.66 675 32.51 19.80 56.25 108.57 8 14
28 Lantai 23 370.94 237.35 675 30.91 19.78 56.25 106.94 8 13
29 Lantai 24 370.94 237.35 675 30.91 19.78 56.25 106.94 8 13
30 Lantai 25 370.94 237.35 675 30.91 19.78 56.25 106.94 8 13
31 Lantai 26 370.94 237.35 675 30.91 19.78 56.25 106.94 8 13












4.5.1 Perhitungan Biaya Bekisting Fiberglass 
 Biaya yang ditinjau adalah meliputi material panel, 
closure, the rod, outer corner dan lock. Diantara material tersebut 
bahan yang tidak dapat dipakai terus menerus adalah closure. 
 
Tabel 4.15 Masa pakai material bekisting fiberglass 
Material Masa Pakai 
Panel 100 kali  (brosur perusahaan) 
Closure 1 kali pakai  (brosur perusahaan) 
The Rod 100 kali  (brosur perusahaan) 
Outer Corner 100 kali  (brosur perusahaan) 
Lock 100 kali  (brosur perusahaan) 
 
a. Harga Material dan Upah 
 Berhubung karena fabrikasi material panel bekisting 
fiberglass belum ada di Indonesia, maka harga material akan 
menggunakan harga dari China ditambahkan dengan biaya ekspor 
ke Indonesia. 
 





Panel+Accessoris 1.092.845  m2 
Gelagar  Rp. 20.000 m/bulan 
Scaffolding  Rp. 40.000 buah/bulan 
 
b. Biaya pekerjaan 
Dalam perhitungan biaya bekisting fiberglass, investasi 
bahan material dilakukan dengan 1,1 lantai ukuran paling luas. 
Hal ini karena penggunaan material bekisting yang mencapai 100 
kali pemakaian dan dapat digunakan untuk ukuran dimensi yang 
berbeda. Investasi 1,1 lantai ini akan tetap menjamin siklus 
pekerjaan struktur tetap berjalan tetap berjalan sehingga tidak 
terjadi posisi idle (tidak ada kegiatan). Hal ini karena 
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pembongkaran bekisting fiberglass sangatlah mudah dan dapat 
dibuka hampir dari berbagai sisi. 
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah contoh perhitungan 
material panel fiberglass: 
 Panel 
Kebutuhan panel  = 2236 m2 x 1,1 
   = 2460 m2 
Biaya  = Kebutuhan material x harga material 
   = 2460 x 1.092.845 
   = Rp. 2.688.398.700,-    
 Support  = 1277 x 40.000 
= Rp.  51.080.000 
 Gelagar  = 255 x 20.000 
= Rp. 5.100.000 
 Upah 
Berdasarkan perhitungan durasi untuk bekisting fiberglass 
yang telah dibahas sebelumnya pada pekerjaan kolom, balok 
dan lantai di dapatkan koefisien OH per pekerjaan, sehingga 
dapat dicari harga pekerjaan per meter perseginya. Untuk 
dapat melaksanakan analisa perbandingan maka analisa ini 
akan menggunakan harga satuan upah pekerja DKI tahun 
2013 sama dengan tahun penawaran oleh kontraktor 
pelaksana. 
Contoh tabel perhitungan : 
Upah Pemasangan per m2 
Tabel 4.17  Perhitungan biaya pemasangan bekisting  
kolom fiberglass 
 
Upah pembongkaran per m2 
Koefisien OH Harga/m2
OH Rp Rp
Mandor 0.0055 120,000.00      660.00             
Tukang 0.016 80,000.00        1,280.00          
Pekerja 0.05 70,000.00        3,500.00          






Tabel 4.18  Perhitungan biaya pemasangan bekisting kolom 
fiberglass 
 
Sehingga di dapat biaya bekisting fiberglass per meter 
Upah  = upah pasang + upah bongkar 
  = Rp 5.440 + Rp 1.734 
  = Rp 7.174,- 
Maka Upah untuk 1 lantai SB 
Upah satu lantai = 196,43 m2 x Rp 7.174,- 























Mandor 0.0022 120,000.00      264.00             
Tukang 0.007 80,000.00        560.00             
Pekerja 0.013 70,000.00        910.00             


















PANEL (ACS) GELAGAR SUPPORT PANEL (ACS) GELAGAR SUPPORT
1,092,845.00  20,000.00    40,000.00  
1 BS 196.43          2,460 2,688,398,700 2,688,398,700
2 Lt. LG 445.85          
3 LGA 902.97          417 561 8,348,000 22,456,000 30,804,000
4 P1 1,578.07      703 867 14,054,898 34,676,149 48,731,047
5 P1 A 888.83          347 444 6,939,313 17,760,375 24,699,688
6 P2 1,700.24      719 894 14,377,189 35,750,451 50,127,640
7 P2A 811.17          347 444 6,939,313 17,760,375 24,699,688
8 Lantai 3 2,235.54      1,018 1,277 20,368,975 51,068,494 71,437,469
9 Lantai 4 1,340.17      545 666 10,892,407 26,640,825 37,533,232
10 Lantai 5 1,340.17      545 666 10,892,407 26,640,825 37,533,232
11 Lantai 6 1,340.17      545 666 10,892,407 26,640,825 37,533,232
12 Lantai 7 1,340.17      545 666 10,892,407 26,640,825 37,533,232
13 Lantai 8 1,328.56      545 667 10,899,891 26,665,771 37,565,662
14 Lantai 9 1,328.31      545 666 10,896,007 26,652,822 37,548,829
15 Lantai 10 1,328.31      545 666 10,896,007 26,652,822 37,548,829
16 Lantai 11 1,328.31      545 666 10,896,007 26,652,822 37,548,829
17 Lantai 12 1,328.31      545 666 10,896,007 26,652,822 37,548,829
18 Lantai 13 1,314.19      545 666 10,896,007 26,652,822 37,548,829
19 Lantai 14 1,314.36      545 667 10,898,640 26,661,601 37,560,242
20 Lantai 15 1,314.36      545 667 10,898,640 26,661,601 37,560,242
21 Lantai 16 1,314.36      545 667 10,898,640 26,661,601 37,560,242
22 Lantai 17 1,314.36      545 667 10,898,640 26,661,601 37,560,242
23 Lantai 18 1,302.88      545 667 10,898,640 26,661,601 37,560,242
24 Lantai 19 1,302.78      545 666 10,897,183 26,656,742 37,553,925
25 Lantai 20 1,302.78      545 666 10,897,183 26,656,742 37,553,925
26 Lantai 21 1,302.78      545 666 10,897,183 26,656,742 37,553,925
27 Lantai 22 1,302.78      545 666 10,897,183 26,656,742 37,553,925
28 Lantai 23 1,283.29      545 666 10,892,518 26,641,193 37,533,711
29 Lantai 24 1,283.29      545 666 10,892,518 26,641,193 37,533,711
30 Lantai 25 1,283.29      545 666 10,892,518 26,641,193 37,533,711
31 Lantai 26 1,283.29      545 666 10,892,518 26,641,193 37,533,711
32 Lantai Atap 1,086.95      544 666 10,889,203 26,630,145 37,519,348
3,840,012,063
 Jumlah biaya 
material 
tambahan 























Kolom Balok Pelat Jumlah
7,174          10,880              5,730                
1 BS 196.43 196.43     1,409,153 -                    -                    1,409,153      
2 Lt. LG 445.85 445.85     3,198,528 -                    -                    3,198,528      
3 LGA 246.44 281.53 375 902.97     1,767,961 3,063,038.78  2,148,750.00  6,979,749      
4 P1 407.13 320.94 850 1,578.07 2,920,751 3,491,839.17  4,870,500.00  11,283,090    
5 P1 A 324.10 189.73 375 888.83     2,325,093 2,064,227.58  2,148,750.00  6,538,071      
6 P2 508.30 341.94 850 1,700.24 3,646,544 3,720,355.07  4,870,500.00  12,237,399    
7 P2A 246.44 189.73 375 811.17     1,767,961 2,064,227.58  2,148,750.00  5,980,938      
8 Lantai 3 555.62 504.92 1175 2,235.54 3,985,989 5,493,551.80  6,732,750.00  16,212,291    
9 Lantai 4 427.82 237.35 675 1,340.17 3,069,181 2,582,317.08  3,867,750.00  9,519,248      
10 Lantai 5 427.82 237.35 675 1,340.17 3,069,181 2,582,317.08  3,867,750.00  9,519,248      
11 Lantai 6 427.82 237.35 675 1,340.17 3,069,181 2,582,317.08  3,867,750.00  9,519,248      
12 Lantai 7 427.82 237.35 675 1,340.17 3,069,181 2,582,317.08  3,867,750.00  9,519,248      
13 Lantai 8 415.73 237.83 675 1,328.56 2,982,418 2,587,623.48  3,867,750.00  9,437,792      
14 Lantai 9 415.73 237.58 675 1,328.31 2,982,418 2,584,869.09  3,867,750.00  9,435,037      
15 Lantai 10 415.73 237.58 675 1,328.31 2,982,418 2,584,869.09  3,867,750.00  9,435,037      
16 Lantai 11 415.73 237.58 675 1,328.31 2,982,418 2,584,869.09  3,867,750.00  9,435,037      
17 Lantai 12 415.73 237.58 675 1,328.31 2,982,418 2,584,869.09  3,867,750.00  9,435,037      
18 Lantai 13 401.61 237.58 675 1,314.19 2,881,164 2,584,869.09  3,867,750.00  9,333,784      
19 Lantai 14 401.61 237.75 675 1,314.36 2,881,164 2,586,736.54  3,867,750.00  9,335,651      
20 Lantai 15 401.61 237.75 675 1,314.36 2,881,164 2,586,736.54  3,867,750.00  9,335,651      
21 Lantai 16 401.61 237.75 675 1,314.36 2,881,164 2,586,736.54  3,867,750.00  9,335,651      
22 Lantai 17 401.61 237.75 675 1,314.36 2,881,164 2,586,736.54  3,867,750.00  9,335,651      
23 Lantai 18 390.13 237.75 675 1,302.88 2,798,778 2,586,736.54  3,867,750.00  9,253,265      
24 Lantai 19 390.13 237.66 675 1,302.78 2,798,778 2,585,702.94  3,867,750.00  9,252,231      
25 Lantai 20 390.13 237.66 675 1,302.78 2,798,778 2,585,702.94  3,867,750.00  9,252,231      
26 Lantai 21 390.13 237.66 675 1,302.78 2,798,778 2,585,702.94  3,867,750.00  9,252,231      
27 Lantai 22 390.13 237.66 675 1,302.78 2,798,778 2,585,702.94  3,867,750.00  9,252,231      
28 Lantai 23 370.94 237.35 675 1,283.29 2,661,124 2,582,395.42  3,867,750.00  9,111,269      
29 Lantai 24 370.94 237.35 675 1,283.29 2,661,124 2,582,395.42  3,867,750.00  9,111,269      
30 Lantai 25 370.94 237.35 675 1,283.29 2,661,124 2,582,395.42  3,867,750.00  9,111,269      
31 Lantai 26 370.94 237.35 675 1,283.29 2,661,124 2,582,395.42  3,867,750.00  9,111,269      
32 Lantai Atap 174.81 237.14 675 1,086.95 1,254,101 2,580,045.34  3,867,750.00  7,701,897      













No Uraian Jumlah Material Upah Jumlah Biaya
1 BS 196.43     2,688,398,700  1,409,152.95    2,689,807,852.95  
2 Lt. LG 445.85     -                       3,198,527.90    3,198,527.90          
3 LGA 902.97     30,804,000        6,979,749.34    37,783,749.34        
4 P1 1,578.07 48,731,047        11,283,089.79  60,014,136.72        
5 P1 A 888.83     24,699,688        6,538,070.98    31,237,758.57        
6 P2 1,700.24 50,127,640        12,237,399.27  62,365,038.94        
7 P2A 811.17     24,699,688        5,980,938.14    30,680,625.73        
8 Lantai 3 2,235.54 71,437,469        16,212,290.98  87,649,760.47        
9 Lantai 4 1,340.17 37,533,232        9,519,247.76    47,052,479.65        
10 Lantai 5 1,340.17 37,533,232        9,519,247.76    47,052,479.65        
11 Lantai 6 1,340.17 37,533,232        9,519,247.76    47,052,479.65        
12 Lantai 7 1,340.17 37,533,232        9,519,247.76    47,052,479.65        
13 Lantai 8 1,328.56 37,565,662        9,437,791.80    47,003,454.13        
14 Lantai 9 1,328.31 37,548,829        9,435,037.42    46,983,866.13        
15 Lantai 10 1,328.31 37,548,829        9,435,037.42    46,983,866.13        
16 Lantai 11 1,328.31 37,548,829        9,435,037.42    46,983,866.13        
17 Lantai 12 1,328.31 37,548,829        9,435,037.42    46,983,866.13        
18 Lantai 13 1,314.19 37,548,829        9,333,783.58    46,882,612.30        
19 Lantai 14 1,314.36 37,560,242        9,335,651.03    46,895,892.76        
20 Lantai 15 1,314.36 37,560,242        9,335,651.03    46,895,892.76        
21 Lantai 16 1,314.36 37,560,242        9,335,651.03    46,895,892.76        
22 Lantai 17 1,314.36 37,560,242        9,335,651.03    46,895,892.76        
23 Lantai 18 1,302.88 37,560,242        9,253,264.81    46,813,506.55        
24 Lantai 19 1,302.78 37,553,925        9,252,231.21    46,806,156.02        
25 Lantai 20 1,302.78 37,553,925        9,252,231.21    46,806,156.02        
26 Lantai 21 1,302.78 37,553,925        9,252,231.21    46,806,156.02        
27 Lantai 22 1,302.78 37,553,925        9,252,231.21    46,806,156.02        
28 Lantai 23 1,283.29 37,533,711        9,111,268.98    46,644,979.62        
29 Lantai 24 1,283.29 37,533,711        9,111,268.98    46,644,979.62        
30 Lantai 25 1,283.29 37,533,711        9,111,268.98    46,644,979.62        
31 Lantai 26 1,283.29 37,533,711        9,111,268.98    46,644,979.62        
32 Lantai Atap 1,086.95 37,519,348        7,701,896.63    45,221,244.57        





4.5.2 Perhitungan Biaya Bekisting Semi Konvensional 
 Perhitungan biaya yang di tinjau adalah meliputi material 
perancah, base jack, u-head, cross brace, support, balok gelagar, 
balok suri, multiplek, hollow, besi siku dan paku. 
Terdapat beberapa material yang tidak dapat dipakai terus-
menerus dalam pekerjaan bekisting karena memiliki masa pakai 
tertentu seperti dibawah ini. 
 
Tabel 4.22  Masa pakai material bekisting semi konvensional 
Material Masa Pakai 
Multiplek 15 mm 8 kali pakai ( Jurnal Aditya,2013) 
Kaso 5/7 3 kali pakai ( Jurnal Aditya,2013) 
Kayu 6/12 Tereduksi 7,5 % tiap lantai 
Paku Tiap pergantian kaso dan multiplek 
 
a. Harga material dan Upah 
 Berikut adalah harga material dan upah untuk pekerjaan 
bekisting semi konvensional. (HSPK DKI 2016) 
 




b. Biaya Pekerjaan 
 Sebelum menghitung biaya, telah diketahui bahwa 
investasi bekisting proyek adalah luas terluas lantai pada tujuh 
kali pengulangan pemakaian. Pada intinya investasi ini adalah 
untuk membuat siklus pekerjaan struktur tetap berjalan sehingga 
tidak terjadi posisi idle (tidak ada kegiatan) dimana untuk 
Uraian Harga Satuan
Multiplek 300,000                   
Kaso 5/7 2,000,000               
Kayu 6/12 2,000,000               
Scapollding 40,000                     
Paku 9,000                        
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pekerjaan struktur di lantai berikutnya tidak harus menunggu 
pembongkaran bekisting yang disebabkan oleh pengaruh umur 
beton. Jumlah lantai 27 lantai hitungan, maka pembelian dan 
pergantian material menurut lantai hitungan tersebut. Untuk lebih 
jelasnya, berikut adalah contoh perhitungan material multiplek. 
 Meterial 15 mm 
Luas multiplek (1 lembar) = 1,22 m x 2,44 m 
    = 2,97 m2 
Volume multiplek 1-7 lantai = 2236 m2 
Material 1 lantai = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒  𝑚𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑒𝑘 1 𝑙𝑎𝑛𝑡𝑎𝑖
𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑚𝑢𝑙𝑡𝑖𝑝𝑙𝑒𝑘
 




   = 790,987 lembar 
Kebutuhan material   = 790.987 lembar 
      
Biaya  = Kebutuhan material x harga material 
   = 790,987 lembar x 300.000 
   = Rp. 225.296.093,79,- 
Untuk perhitungan selanjutnya akan ditabelkan. 
 




Berdasarkan perhitungan durasi untuk bekisting 
semikonvensional yang telah dibahas sebelumnya pada 
pekerjaan kolom, balok dan lantai didapatkan koefisien OH 
per pekerjaan, sehingga dapat dicari harga pekerjaan per 
Uraian Volume Jumlah
Multiplek 2,235.54                 670,661,412Rp                
Kaso 5/7 19.29                       38,584,149Rp                   
Kayu 6/12 1.18                          2,357,100Rp                     
Scapollding 48.00                       1,920,000Rp                     
Paku 78.57                       707,130Rp                         





meter perseginya. untuk dapat melaksanakan analisa 
perbandingan maka analisa ini akan menggunakan harga 
satuan upah pekerja DKI tahun 2013 sama dengan tahun 
penawaran oleh kontraktor pelaksana. 
 
Contoh tabel perhitungan : 
 
Tabel 4.25  perhitungan upah bekisting semi konvensional 
 
Maka total upah untuk bekisting semi konvensional SB 
adalah 
Upah = luas bekisting SB x upah per meter luas 
  = 374,225 x 43.060,- 
  = Rp 1.409.153 
 






Mandor 0.055 120,000.00             6,600.00        
Tukang 0.167 80,000.00               13,360.00      
Pekerja 0.33 70,000.00               23,100.00      






Tabel 4.26  Total biaya material bekisting semi konvensional 
Multi 5/7 6/12 Scapollding paku
300000 2000000 2000000 40000 9000
1 BS 196.43     2,235.54 19.29  1.18      48 78.57    225,296,093.79  38,584,148.78  2,357,100.00      1,920,000.00    707,130.00     268,864,472.57  
2 Lt. LG 445.85     1.58      48 178.34  -                         -                       3,169,882.50      1,920,000.00    1,605,060.00  6,694,942.50       
3 LGA 902.97     4.03      540 361.19  -                         -                       8,067,014.10      21,600,000.00  3,250,689.48  32,917,703.58     
4 P1 1,578.07 36.33  5.84      868 631.23  -                         72,651,952.72  11,682,511.47    34,720,000.00  5,681,055.96  124,735,520.15  
5 P1 A 888.83     0.20      478 355.53  -                         -                       403,674.12          19,120,000.00  3,199,776.48  22,723,450.60     
6 P2 1,700.24 10.40    882 680.10  -                         -                       20,799,202.80    35,280,000.00  6,120,879.84  62,200,082.64     
7 P2A 811.17     47.76  -        542 324.47  -                         95,525,210.37  -                         21,680,000.00  2,920,200.48  120,125,410.85  
8 Lantai 3 2,235.54 13.78    1325 894.22  -                         -                       27,556,506.60    53,000,000.00  8,047,936.94  88,604,443.54     
9 Lantai 4 1,340.17 1,340.17 -        799 536.07  135,061,003.76  -                       -                         31,960,000.00  4,824,595.15  171,845,598.91  
10 Lantai 5 1,340.17 28.63  8.64      799 536.07  -                         57,265,665.73  17,288,132.63    31,960,000.00  4,824,595.15  111,338,393.51  
11 Lantai 6 1,340.17 -        799 536.07  -                         -                       -                         31,960,000.00  4,824,595.15  36,784,595.15     
12 Lantai 7 1,340.17 8.64      799 536.07  -                         -                       17,288,132.63    31,960,000.00  4,824,595.15  54,072,727.78     
13 Lantai 8 1,328.56 28.38  -        800 531.42  -                         56,769,725.90  -                         32,000,000.00  4,782,812.54  93,552,538.45     
14 Lantai 9 1,328.31 8.57      799 531.32  -                         -                       17,135,373.70    31,960,000.00  4,781,901.17  53,877,274.86     
15 Lantai 10 1,328.31 -        799 531.32  -                         -                       -                         31,960,000.00  4,781,901.17  36,741,901.17     
16 Lantai 11 1,328.31 28.38  8.57      799 531.32  -                         56,758,908.30  17,135,145.85    31,960,000.00  4,781,901.17  110,635,955.32  
17 Lantai 12 1,328.31 1,328.31 -        799 531.32  133,865,816.98  -                       -                         31,960,000.00  4,781,901.17  170,607,718.15  
18 Lantai 13 1,314.19 8.48      799 525.68  -                         -                       16,965,777.85    31,960,000.00  4,731,090.77  53,656,868.62     
19 Lantai 14 1,314.36 28.08  -        800 525.75  -                         56,163,147.08  -                         32,000,000.00  4,731,708.67  92,894,855.75     
20 Lantai 15 1,314.36 8.48      800 525.75  -                         -                       16,955,289.41    32,000,000.00  4,731,708.67  53,686,998.08     
21 Lantai 16 1,314.36 -        800 525.75  -                         -                       -                         32,000,000.00  4,731,708.67  36,731,708.67     
22 Lantai 17 1,314.36 28.08  8.48      800 525.75  -                         56,163,147.08  16,955,289.41    32,000,000.00  4,731,708.67  109,850,145.16  
23 Lantai 18 1,302.88 -        800 521.15  -                         -                       -                         32,000,000.00  4,690,366.27  36,690,366.27     
24 Lantai 19 1,302.78 8.40      799 521.11  -                         -                       16,806,005.81    31,960,000.00  4,690,024.27  53,456,030.08     
25 Lantai 20 1,302.78 1,302.78 27.83  -        799 521.11  131,293,790.65  55,668,372.94  -                         31,960,000.00  4,690,024.27  223,612,187.86  
26 Lantai 21 1,302.78 8.40      799 521.11  -                         -                       16,805,920.31    31,960,000.00  4,690,024.27  53,455,944.58     
27 Lantai 22 1,302.78 -        799 521.11  -                         -                       -                         31,960,000.00  4,690,024.27  36,650,024.27     
28 Lantai 23 1,283.29 27.42  8.29      799 513.32  -                         54,835,473.94  16,572,016.31    31,960,000.00  4,619,853.07  107,987,343.32  
29 Lantai 24 1,283.29 -        799 513.32  -                         -                       -                         31,960,000.00  4,619,853.07  36,579,853.07     
30 Lantai 25 1,283.29 8.28      799 513.32  -                         -                       16,554,473.51    31,960,000.00  4,619,853.07  53,134,326.58     
31 Lantai 26 1,283.29 27.42  -        799 513.32  -                         54,835,473.94  -                         31,960,000.00  4,619,853.07  91,415,327.01     



















1 BS 196.43     8,458,060.50      8,458,060.50Rp          
2 Lt. LG 445.85     19,198,301.00    19,198,301.00Rp        
3 LGA 902.97     38,881,858.06    38,881,858.06Rp        
4 P1 1,578.07 67,951,741.57    67,951,741.57Rp        
5 P1 A 888.83     38,272,882.01    38,272,882.01Rp        
6 P2 1,700.24 73,212,523.86    73,212,523.86Rp        
7 P2A 811.17     34,928,842.41    34,928,842.41Rp        
8 Lantai 3 2,235.54 96,262,268.00    96,262,268.00Rp        
9 Lantai 4 1,340.17 57,707,518.68    57,707,518.68Rp        
10 Lantai 5 1,340.17 57,707,518.68    57,707,518.68Rp        
11 Lantai 6 1,340.17 57,707,518.68    57,707,518.68Rp        
12 Lantai 7 1,340.17 57,707,518.68    57,707,518.68Rp        
13 Lantai 8 1,328.56 57,207,752.26    57,207,752.26Rp        
14 Lantai 9 1,328.31 57,196,851.19    57,196,851.19Rp        
15 Lantai 10 1,328.31 57,196,851.19    57,196,851.19Rp        
16 Lantai 11 1,328.31 57,196,851.19    57,196,851.19Rp        
17 Lantai 12 1,328.31 57,196,851.19    57,196,851.19Rp        
18 Lantai 13 1,314.19 56,589,102.35    56,589,102.35Rp        
19 Lantai 14 1,314.36 56,596,493.17    56,596,493.17Rp        
20 Lantai 15 1,314.36 56,596,493.17    56,596,493.17Rp        
21 Lantai 16 1,314.36 56,596,493.17    56,596,493.17Rp        
22 Lantai 17 1,314.36 56,596,493.17    56,596,493.17Rp        
23 Lantai 18 1,302.88 56,101,992.13    56,101,992.13Rp        
24 Lantai 19 1,302.78 56,097,901.43    56,097,901.43Rp        
25 Lantai 20 1,302.78 56,097,901.43    56,097,901.43Rp        
26 Lantai 21 1,302.78 56,097,901.43    56,097,901.43Rp        
27 Lantai 22 1,302.78 56,097,901.43    56,097,901.43Rp        
28 Lantai 23 1,283.29 55,258,575.91    55,258,575.91Rp        
29 Lantai 24 1,283.29 55,258,575.91    55,258,575.91Rp        
30 Lantai 25 1,283.29 55,258,575.91    55,258,575.91Rp        
31 Lantai 26 1,283.29 55,258,575.91    55,258,575.91Rp        















1 BS 196.43     274,784,472.57  8,458,060.50      283,242,533.07Rp      
2 Lt. LG 445.85     12,614,942.50    19,198,301.00    31,813,243.50Rp        
3 LGA 902.97     37,077,703.58    38,881,858.06    75,959,561.64Rp        
4 P1 1,578.07 130,015,520.15  67,951,741.57    197,967,261.72Rp      
5 P1 A 888.83     26,883,450.60    38,272,882.01    65,156,332.61Rp        
6 P2 1,700.24 67,480,082.64    73,212,523.86    140,692,606.50Rp      
7 P2A 811.17     121,725,410.85  34,928,842.41    156,654,253.25Rp      
8 Lantai 3 2,235.54 89,564,443.54    96,262,268.00    185,826,711.55Rp      
9 Lantai 4 1,340.17 172,805,598.91  57,707,518.68    230,513,117.59Rp      
10 Lantai 5 1,340.17 112,298,393.51  57,707,518.68    170,005,912.19Rp      
11 Lantai 6 1,340.17 37,744,595.15    57,707,518.68    95,452,113.83Rp        
12 Lantai 7 1,340.17 55,032,727.78    57,707,518.68    112,740,246.46Rp      
13 Lantai 8 1,328.56 94,512,538.45    57,207,752.26    151,720,290.71Rp      
14 Lantai 9 1,328.31 54,837,274.86    57,196,851.19    112,034,126.06Rp      
15 Lantai 10 1,328.31 37,701,901.17    57,196,851.19    94,898,752.36Rp        
16 Lantai 11 1,328.31 111,595,955.32  57,196,851.19    168,792,806.51Rp      
17 Lantai 12 1,328.31 171,567,718.15  57,196,851.19    228,764,569.35Rp      
18 Lantai 13 1,314.19 54,616,868.62    56,589,102.35    111,205,970.97Rp      
19 Lantai 14 1,314.36 93,854,855.75    56,596,493.17    150,451,348.92Rp      
20 Lantai 15 1,314.36 54,646,998.08    56,596,493.17    111,243,491.25Rp      
21 Lantai 16 1,314.36 37,691,708.67    56,596,493.17    94,288,201.84Rp        
22 Lantai 17 1,314.36 110,810,145.16  56,596,493.17    167,406,638.33Rp      
23 Lantai 18 1,302.88 37,650,366.27    56,101,992.13    93,752,358.40Rp        
24 Lantai 19 1,302.78 54,416,030.08    56,097,901.43    110,513,931.51Rp      
25 Lantai 20 1,302.78 224,572,187.86  56,097,901.43    280,670,089.29Rp      
26 Lantai 21 1,302.78 54,415,944.58    56,097,901.43    110,513,846.01Rp      
27 Lantai 22 1,302.78 37,610,024.27    56,097,901.43    93,707,925.70Rp        
28 Lantai 23 1,283.29 108,947,343.32  55,258,575.91    164,205,919.23Rp      
29 Lantai 24 1,283.29 37,539,853.07    55,258,575.91    92,798,428.98Rp        
30 Lantai 25 1,283.29 54,094,326.58    55,258,575.91    109,352,902.49Rp      
31 Lantai 26 1,283.29 92,375,327.01    55,258,575.91    147,633,902.92Rp      
32 Lantai Atap 1,086.95 43,191,360.18    46,804,003.27    89,995,363.45Rp        
4,429,974,758.22Rp  







4.6 Perbandingan Bekisting 
 Berdasarkan analisa perhitungan diatas, dapat 
dibandingkan biaya tiap lantai dari masing-masing metode 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.29 Biaya bekisting fiberglass dan semi konvensional 
 
Fiberglass Semi Konvensional
1 BS 196.43     2,689,807,852.95Rp  277,322,533.07Rp      
2 Lt. LG 445.85     3,198,527.90Rp           25,893,243.50Rp        
3 LGA 902.97     37,783,749.34Rp        71,799,561.64Rp        
4 P1 1,578.07 60,014,136.72Rp        192,687,261.72Rp      
5 P1 A 888.83     31,237,758.57Rp        60,996,332.61Rp        
6 P2 1,700.24 62,365,038.94Rp        135,412,606.50Rp      
7 P2A 811.17     30,680,625.73Rp        155,054,253.25Rp      
8 Lantai 3 2,235.54 87,649,760.47Rp        184,866,711.55Rp      
9 Lantai 4 1,340.17 47,052,479.65Rp        229,553,117.59Rp      
10 Lantai 5 1,340.17 47,052,479.65Rp        169,045,912.19Rp      
11 Lantai 6 1,340.17 47,052,479.65Rp        94,492,113.83Rp        
12 Lantai 7 1,340.17 47,052,479.65Rp        111,780,246.46Rp      
13 Lantai 8 1,328.56 47,003,454.13Rp        150,760,290.71Rp      
14 Lantai 9 1,328.31 46,983,866.13Rp        111,074,126.06Rp      
15 Lantai 10 1,328.31 46,983,866.13Rp        93,938,752.36Rp        
16 Lantai 11 1,328.31 46,983,866.13Rp        167,832,806.51Rp      
17 Lantai 12 1,328.31 46,983,866.13Rp        227,804,569.35Rp      
18 Lantai 13 1,314.19 46,882,612.30Rp        110,245,970.97Rp      
19 Lantai 14 1,314.36 46,895,892.76Rp        149,491,348.92Rp      
20 Lantai 15 1,314.36 46,895,892.76Rp        110,283,491.25Rp      
21 Lantai 16 1,314.36 46,895,892.76Rp        93,328,201.84Rp        
22 Lantai 17 1,314.36 46,895,892.76Rp        166,446,638.33Rp      
23 Lantai 18 1,302.88 46,813,506.55Rp        92,792,358.40Rp        
24 Lantai 19 1,302.78 46,806,156.02Rp        109,553,931.51Rp      
25 Lantai 20 1,302.78 46,806,156.02Rp        279,710,089.29Rp      
26 Lantai 21 1,302.78 46,806,156.02Rp        109,553,846.01Rp      
27 Lantai 22 1,302.78 46,806,156.02Rp        92,747,925.70Rp        
28 Lantai 23 1,283.29 46,644,979.62Rp        163,245,919.23Rp      
29 Lantai 24 1,283.29 46,644,979.62Rp        91,838,428.98Rp        
30 Lantai 25 1,283.29 46,644,979.62Rp        108,392,902.49Rp      
31 Lantai 26 1,283.29 46,644,979.62Rp        146,673,902.92Rp      
32 Lantai Atap 1,086.95 45,221,244.57Rp        89,995,363.45Rp        





Dari tabel di atas di peroleh jumlah biaya bekisting per lantainya, 
jika dikumulatifkan maka dapat dibandingkan pergerakan jumlah 
biaya yang di keluarkan. 
 




Untuk perbandingan waktu, telah disebutkan pada 
pembahasan sebelumnya terdapat perbedaan masa pakai dari 
material fiberglass dan semi konvensional yaitu masa pakai kaso 
Fiberglass Semi Konvensional
1 BS 196.43     2,689,807,852.95Rp  277,322,533.07Rp      2,412,485,319.88Rp  
2 Lt. LG 445.85     2,693,006,380.85Rp  303,215,776.57Rp      2,389,790,604.28Rp  
3 LGA 902.97     2,730,790,130.19Rp  375,015,338.21Rp      2,355,774,791.98Rp  
4 P1 1,578.07 2,790,804,266.91Rp  567,702,599.92Rp      2,223,101,666.99Rp  
5 P1 A 888.83     2,822,042,025.49Rp  628,698,932.53Rp      2,193,343,092.95Rp  
6 P2 1,700.24 2,884,407,064.43Rp  764,111,539.04Rp      2,120,295,525.39Rp  
7 P2A 811.17     2,915,087,690.16Rp  919,165,792.29Rp      1,995,921,897.87Rp  
8 Lantai 3 2,235.54 3,002,737,450.63Rp  1,104,032,503.84Rp  1,898,704,946.80Rp  
9 Lantai 4 1,340.17 3,049,789,930.29Rp  1,333,585,621.43Rp  1,716,204,308.85Rp  
10 Lantai 5 1,340.17 3,096,842,409.94Rp  1,502,631,533.62Rp  1,594,210,876.32Rp  
11 Lantai 6 1,340.17 3,143,894,889.59Rp  1,597,123,647.45Rp  1,546,771,242.14Rp  
12 Lantai 7 1,340.17 3,190,947,369.24Rp  1,708,903,893.91Rp  1,482,043,475.33Rp  
13 Lantai 8 1,328.56 3,237,950,823.36Rp  1,859,664,184.62Rp  1,378,286,638.75Rp  
14 Lantai 9 1,328.31 3,284,934,689.50Rp  1,970,738,310.67Rp  1,314,196,378.82Rp  
15 Lantai 10 1,328.31 3,331,918,555.63Rp  2,064,677,063.04Rp  1,267,241,492.59Rp  
16 Lantai 11 1,328.31 3,378,902,421.76Rp  2,232,509,869.55Rp  1,146,392,552.21Rp  
17 Lantai 12 1,328.31 3,425,886,287.90Rp  2,460,314,438.90Rp  965,571,849.00Rp      
18 Lantai 13 1,314.19 3,472,768,900.19Rp  2,570,560,409.87Rp  902,208,490.32Rp      
19 Lantai 14 1,314.36 3,519,664,792.96Rp  2,720,051,758.79Rp  799,613,034.16Rp      
20 Lantai 15 1,314.36 3,566,560,685.72Rp  2,830,335,250.04Rp  736,225,435.68Rp      
21 Lantai 16 1,314.36 3,613,456,578.49Rp  2,923,663,451.89Rp  689,793,126.60Rp      
22 Lantai 17 1,314.36 3,660,352,471.25Rp  3,090,110,090.22Rp  570,242,381.03Rp      
23 Lantai 18 1,302.88 3,707,165,977.80Rp  3,182,902,448.62Rp  524,263,529.18Rp      
24 Lantai 19 1,302.78 3,753,972,133.82Rp  3,292,456,380.13Rp  461,515,753.69Rp      
25 Lantai 20 1,302.78 3,800,778,289.84Rp  3,572,166,469.43Rp  228,611,820.42Rp      
26 Lantai 21 1,302.78 3,847,584,445.86Rp  3,681,720,315.44Rp  165,864,130.43Rp      
27 Lantai 22 1,302.78 3,894,390,601.88Rp  3,774,468,241.14Rp  119,922,360.74Rp      
28 Lantai 23 1,283.29 3,941,035,581.51Rp  3,937,714,160.37Rp  3,321,421.14Rp          
29 Lantai 24 1,283.29 3,987,680,561.13Rp  4,029,552,589.35Rp  
30 Lantai 25 1,283.29 4,034,325,540.75Rp  4,137,945,491.85Rp  
31 Lantai 26 1,283.29 4,080,970,520.38Rp  4,284,619,394.77Rp  







yang hanya 3 kali pakai saja dengan masa pakai Girder gt 24 yang 
dapat dipakai secara terus menerus (sampai proyek berikutnya). 
Sehingga terdapat perbedaan setiap tiga lantai hitungan yang 
fabrikasi ulang untuk bekisting semi konvensional sedangkan 
untuk bekisting fiberglass dapat langsung mengerjakan lantai 
berikutnya tanpa fabrikasi ulang. Perbandingan waktu tiap lantai 
dari masing-masing metode adalah sebagai berikut : 


























Maka, untuk perbandingan pelaksanaan dapat dilihat pada time 
Schedule berikut. 
Fiberglass Semi konvensional
1 BS 1 2
2 Lt. LG 3 5
3 LGA 5 9
4 P1 8 16
5 P1 A 5 9
6 P2 9 18
7 P2A 4 8
8 Lantai 3 12 23
9 Lantai 4 7 14
10 Lantai 5 7 14
11 Lantai 6 7 14
12 Lantai 7 7 14
13 Lantai 8 7 14
14 Lantai 9 7 14
15 Lantai 10 7 14
16 Lantai 11 7 14
17 Lantai 12 7 14
18 Lantai 13 7 14
19 Lantai 14 7 14
20 Lantai 15 7 14
21 Lantai 16 7 14
22 Lantai 17 7 14
23 Lantai 18 7 14
24 Lantai 19 7 14
25 Lantai 20 7 14
26 Lantai 21 7 14
27 Lantai 22 7 14
28 Lantai 23 7 13
29 Lantai 24 7 13
30 Lantai 25 7 13
31 Lantai 26 7 13



















































































































































Dari grafik diatas menunjukan bahwa dengan bekisting 
fiberglass pada awal pelaksanaan memerlukan waktu yang jauh 
lebih cepat yaitu 483 hari kerja sedangkan bekisting semi 




Gambar 4.16  Grafik perbandingan biaya bekisting fiberglass dan  





Dari grafik diatas menunjukan bahwa dengan bekisting 
fiberglass pada awal pelaksanaan memerlukan biaya yang jauh 
lebih besar yaitu Rp 2.689.807.852,95 sedangkan bekisting semi 
konvensional Rp 277.322.533,07. Ini disebabkan karena pada 
bekisting fiberglass pengadaan bahan dilaksanakan pada awal 
pelaksanaan dengan harga luasannya yang jauh lebih mahal. 
Tetapi karena pengulangan pemakaian bekisting fiberglass, 
pemakaian bekisting fiberglass akan lebih murah pada pemakaian 
ke-29 yaitu bekisting fiberglass Rp 3.987.680.561,13. Sedangkan 
bekisting semi konvensional membutuhkan biaya                       
Rp. 4.029.552.589,35 dan pada saat pelaksanaan pekerjaan 
bekisitng pada Apartemen Grand Taman Melati Margonda Depok 
bekisting fiberglass memerlukan biaya Rp 4.126.191.764,95,- 
sedangkan bekisting semi konvensional Rp 4.374.614.758,22,- 




Gambar 4.17  Grafik perbandingan biaya bekisting fiberglass dan bekisting semi 





 Pemakaian bekisting fiberglass memiliki nilai sisa, jika 
dihitung dengan metode garis lurus, maka didapatkan nilai sisa : 
Harga Awal  : Rp 2.688.398.700,- 
Penyusutan : Rp 2.688.398.700,-/100 
 : Rp 26.883.987,- (per pemakaian) 
Jumlah penyusutan : Rp 26.883.987,- x 1 pemakaian 
 : Rp 26.883.987,- 
Maka nilai sisa : Rp 2.688.398.700,- Rp 26.883.987,- 
 : Rp 2.661.514.713,- 
  
Sehingga pada akhir proyek biaya yang dikeluarkan adalah         
=  Rp. 4.126.191.764,95 - Rp 1.935.647.064,- 










































Halaman ini sengaja dikosongkan 
ID Task Name Duration
1 Project 1 483d
2 BS 3d
3 Pembesian & Pengecoran 3d
4 Bekisting 1d
5 Lt. LG 6d
6 Pembesian & Pengecoran 6d
7 Bekisting 3d
8 LGA 12d
9 Pembesian & Pengecoran 12d
10 Bekisting 5d
11 P1 22d
12 Pembesian & Pengecoran 22d
13 Bekisting 8d
14 P1 A 12d
15 Pembesian & Pengecoran 12d
16 Bekisting 5d
17 P2 22d
18 Pembesian & Pengecoran 22d
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan


























Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
ID Task Name Duration
19 Bekisting 9d
20 P2A 11d
21 Pembesian & Pengecoran 11d
22 Bekisting 4d
23 Lantai 3 28d
24 Pembesian & Pengecoran 28d
25 Bekisting 12d
26 Lantai 4 17d
27 Pembesian & Pengecoran 17d
28 Bekisting 7d
29 Lantai 5 17d
30 Pembesian & Pengecoran 17d
31 Bekisting 7d
32 Lantai 6 17d
33 Pembesian & Pengecoran 17d
34 Bekisting 7d
35 Lantai 7 17d
36 Pembesian & Pengecoran 17d
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan


























Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
ID Task Name Duration
37 Bekisting 7d
38 Lantai 8 17d
39 Pembesian & Pengecoran 17d
40 Bekisting 7d
41 Lantai 9 17d
42 Pembesian & Pengecoran 17d
43 Bekisting 7d
44 Lantai 10 17d
45 Pembesian & Pengecoran 17d
46 Bekisting 7d
47 Lantai 11 17d
48 Pembesian & Pengecoran 17d
49 Bekisting 7d
50 Lantai 12 17d
51 Pembesian & Pengecoran 17d
52 Bekisting 7d
53 Lantai 13 17d
54 Pembesian & Pengecoran 17d
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan


























Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
ID Task Name Duration
55 Bekisting 7d
56 Lantai 14 17d
57 Pembesian & Pengecoran 17d
58 Bekisting 7d
59 Lantai 15 17d
60 Pembesian & Pengecoran 17d
61 Bekisting 7d
62 Lantai 16 17d
63 Pembesian & Pengecoran 17d
64 Bekisting 7d
65 Lantai 17 17d
66 Pembesian & Pengecoran 17d
67 Bekisting 7d
68 Lantai 18 17d
69 Pembesian & Pengecoran 17d
70 Bekisting 7d
71 Lantai 19 17d
72 Pembesian & Pengecoran 17d
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan


























Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
ID Task Name Duration
73 Bekisting 7d
74 Lantai 20 17d
75 Pembesian & Pengecoran 17d
76 Bekisting 7d
77 Lantai 21 17d
78 Pembesian & Pengecoran 17d
79 Bekisting 7d
80 Lantai 22 17d
81 Pembesian & Pengecoran 17d
82 Bekisting 7d
83 Lantai 23 17d
84 Pembesian & Pengecoran 17d
85 Bekisting 7d
86 Lantai 24 17d
87 Pembesian & Pengecoran 17d
88 Bekisting 7d
89 Lantai 25 17d
90 Pembesian & Pengecoran 17d
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan


























Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
ID Task Name Duration
91 Bekisting 7d
92 Lantai 26 17d
93 Pembesian & Pengecoran 17d
94 Bekisting 7d
95 Lantai Atap 14d
96 Pembesian & Pengecoran 14d
97 Bekisting 6d
Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan


























Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan
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Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
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Project: Tugas Akhir (2)
Date: Fri 7/29/16
ID Task Name Duration
0 Tugas Akhir 585 days
1 BS 3 days
2 Pek. Pembesian dan pengecoran 3 days
3 Bekisting Semikonvensional 2 days
4 Lt. LG 6 days
5 Pek. Pembesian dan pengecoran 6 days
6 Bekisting Semikonvensional 5 days
7 LGA 16 days
8 Pek. Pembesian dan pengecoran 12 days
9 Bekisting Semikonvensional 9 days
10 P1 28 days
11 Pek. Pembesian dan pengecoran 20 days
12 Bekisting Semikonvensional 16 days
13 P1 A 17 days
14 Pek. Pembesian dan pengecoran 12 days
15 Bekisting Semikonvensional 9 days
16 P2 33 days
17 Pek. Pembesian dan pengecoran 22 days
18 Bekisting Semikonvensional 18 days
19 P2A 14 days
20 Pek. Pembesian dan pengecoran 11 days
J J A S O N D J F M A M


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





ID Task Name Duration
21 Bekisting Semikonvensional 8 days
22 Lantai 3 51 days
23 Pek. Pembesian dan pengecoran 28 days
24 Bekisting Semikonvensional 23 days
25 Lantai 4 25 days
26 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
27 Bekisting Semikonvensional 14 days
28 Lantai 5 24 days
29 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
30 Bekisting Semikonvensional 14 days
31 Lantai 6 25 days
32 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
33 Bekisting Semikonvensional 14 days
34 Lantai 7 25 days
35 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
36 Bekisting Semikonvensional 14 days
37 Lantai 8 25 days
38 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
39 Bekisting Semikonvensional 14 days
40 Lantai 9 25 days
41 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
J J A S O N D J F M A M


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





ID Task Name Duration
42 Bekisting Semikonvensional 14 days
43 Lantai 10 24 days
44 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
45 Bekisting Semikonvensional 14 days
46 Lantai 11 25 days
47 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
48 Bekisting Semikonvensional 14 days
49 Lantai 12 25 days
50 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
51 Bekisting Semikonvensional 14 days
52 Lantai 13 25 days
53 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
54 Bekisting Semikonvensional 14 days
55 Lantai 14 25 days
56 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
57 Bekisting Semikonvensional 14 days
58 Lantai 15 24 days
59 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
60 Bekisting Semikonvensional 14 days
61 Lantai 16 25 days
62 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
J J A S O N D J F M A M


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





ID Task Name Duration
63 Bekisting Semikonvensional 14 days
64 Lantai 17 25 days
65 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
66 Bekisting Semikonvensional 14 days
67 Lantai 18 25 days
68 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
69 Bekisting Semikonvensional 14 days
70 Lantai 19 18 days
71 Pek. Pembesian dan pengecoran 14 days
72 Bekisting Semikonvensional 7 days
73 Lantai 20 17 days
74 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
75 Bekisting Semikonvensional 7 days
76 Lantai 21 18 days
77 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
78 Bekisting Semikonvensional 7 days
79 Lantai 22 18 days
80 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
81 Bekisting Semikonvensional 7 days
82 Lantai 23 24 days
83 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
J J A S O N D J F M A M


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





ID Task Name Duration
84 Bekisting Semikonvensional 13 days
85 Lantai 24 24 days
86 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
87 Bekisting Semikonvensional 13 days
88 Lantai 25 23 days
89 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
90 Bekisting Semikonvensional 13 days
91 Lantai 26 24 days
92 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
93 Bekisting Semikonvensional 13 days
94 Lantai Atap 22 days
95 Pek. Pembesian dan pengecoran 17 days
96 Bekisting Semikonvensional 11 days Multiplek[0 lbr],Kayu 6/12[7.33 m3],Mandor,Pekerja,Kaso 5/7[0 m3],Tukang,Paku[396.28 kg]
J J A S O N D J F M A M


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





M J J A S O N D J F M A M J J A S O N D J F M A


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





M J J A S O N D J F M A M J J A S O N D J F M A


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





M J J A S O N D J F M A M J J A S O N D J F M A


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





M J J A S O N D J F M A M J J A S O N D J F M A


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task





Multiplek[0 lbr],Kayu 6/12[7.33 m3],Mandor,Pekerja,Kaso 5/7[0 m3],Tukang,Paku[396.28 kg]
M J J A S O N D J F M A M J J A S O N D J F M A


















Path Predecessor Milestone Task
Path Predecessor Summary Task
Path Predecessor Normal Task
Path Successor Milestone Task
Path Successor Summary Task


















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Dari analisa yang telah dilaksanakan disimpulkan bahwa 
jenis bekisting fiberglass dapat diterapkan pada pelaksanaan 
proyek Apartemen Grand Taman Melati Margonda Depok dan 
memerlukan biaya Rp 4.126.191.764,95,- serta waktu 
pelaksanaan selama 483 hari. Sedangkan bekisting semi 
konvensional memerlukan biaya Rp 4.374.614.758,22, dengan 
waktu pelaksanaan 585 hari. Perbandingan antara jenis bekisting 
tersebut adalah dari segi biaya bekisting fiberglass lebih murah 
Rp 248.422.993,27,- (5,68%) di bandingkan dengan bekisting 
semi konvensional. Sedangkan dari segi waktu pengerjaan 
bekisting fiberglass juga lebih cepat 102 hari. 
 Dari grafik biaya dapat dilihat bahwa semakin banyak 
lantai, biaya yang dibutuhkan oleh bekisting semi konvensional 
lebih tinggi dari biaya bekisting semi fiberglass, yaitu pada lantai 
29. Sehingga dapat disimpulkan semakin banyak lantai yang 
dibangun maka biaya bekisting fiberglass akan semakin efisien. 
Bekisting fiberglass sangat cocok apabila digunakan pada high 
rise building atau gedung dengan lantai yang banyak, sehingga 
penggunaannya semakin banyak. 
 
5.2 Saran 
 Dari kesimpulan diatas, untuk pekerjaan bekisting kolom, 
balok dan pelat dapat disarankan hal-hal sebagai berikut : 
a. Bekisting fiberglass sebaiknya digunakan untuk 
bangunan/gedung tinggi atau High Rise Building yang 
memiliki lantai-lantai yang tipikal kerena dari segi biaya akan 
lebih efisien. 
b. Bekisting fiberglass sebaiknya digunakan apabila jumlah 
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